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ABSTRAK  

Bafadhal, Hanifah, Mutia. 2025. Analisis Tingkat Keterbacaan Buku Teks Bahasa 

Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi Dengan Menggunakan 

Grafik Fry . Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra, FKIP 

Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Dr. Rustam, S.Pd., M.Hum. (2) Siti 

Enik Mukhoiyaroh Bambang, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Keterbacaan, Grafik Fry, Buku Teks Bahasa Indonesia, Wacana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keterbacaan buku teks Bahasa 

Indonesia Tahap D di SMP Negeri 12 Kota Jambi dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Data penelitian bersumber dari buku teks Bahasa Indonesia 

Tahap D di SMP Negeri 12 Kota Jambi, dan pengumpulan data dilakukan dengan 

metode telaah teks. Peneliti membaca dan memahami isi buku atau bacaan yaitu 

wacana, kemudian menuliskannya dalam bentuk laporan. Analisis keterbacaan 

dilakukan dengan menghitung jumlah kalimat dan suku kata dalam 100 kata pada 

teks terpilih dengan menggunakan Grafik Fry. Hasil penelitian menunjukkan dari 

delapan teks yang dianalisis hanya 38% yang sesuai dengan tingkat keterbacaan 

yang diharapkan untuk siswa kelas 7. Tiga teks tergolong terlalu mudah, 

sedangkan dua teks lainnya tergolong terlalu sukar. Hal ini menunjukkan bahwa 

buku teks Bahasa Indonesia kelas 7 dalam Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya 

memenuhi tingkat keterbacaan yang disyaratkan untuk siswa kelas 7. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Saat ini, Kurikulum Merdeka menjadi salah satu kurikulum yang digunakan 

di Indonesia. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2020, setiap tingkat 

pendidikan   di Indonesia, mulai dari SD hingga SMA, seharusnya menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar secara serentak. Penerapannya harus dilakukan 

secara konsisten dan tidak setengah-setengah agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. Dalam proses ini, buku teks menjadi komponen  penting 

sebagai sumber utama pembelajaran yang disusun sesuai dengan tingkat kelas 

dan memuat materi yang relevan. Lebih lanjut, sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 8 Tahun 2016, buku teks digunakan untuk mencapai kompetensi dasar dan 

kompetensi inti, serta harus dinyatakan layak oleh Kemendikbud sebelum  

digunakan pada elemen Pendidikan. 

Sebagai sarana penunjang kegiatan belajar dan mengajar di kelas, teks 

dalam buku tersebut seharusnya tidak dianggap sulit oleh siswa. Jika dianggap 

sulit, hal ini dapat membatasi informasi yang diperoleh dan menghambat 

pencapaian tujuan pembelajaran. Buku teks harus memiliki tingkat keterbacaan 

yang sesuai dengan nalar yang dimiliki siswa agar memenuhi syarat dan tujuan 

yang diharapkan. Ini sangat penting karena hal itu dapat mempengaruhi minat dan 

keinginan siswa untuk membaca. 
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Keterbacaan dalam sebuah buku sangat penting bagi pembaca karena dapat 

menunjukkan kemudahan atau kesulitan kata-kata dalam buku tersebut. Dengan 

mengetahui tingkat keterbacaan, kita bisa menilai apakah buku tersebut layak 

digunakan dalam pembelajaran dan cocok dengan tingkat kemampuan 

pembacanya. Tingkat keterbacaan wacana juga menjadi indikator untuk menilai 

kualitas buku teks sebagai sumber informasi yang sesuai dengan tingkat kelas, di 

mana kualitas buku tidak hanya terletak pada isi atau makna, tetapi juga pada 

penyajiannya yang menarik dan mudah dimengerti. Oleh karena itu, agar siswa 

dapat memahami isi buku teks sesuai dengan tingkat kelas, aspek keterbacaan 

harus diperhatikan dengan baik. 

Keterbacaan dapat diukur dengan berbagai formula, seperti Formula Fry, 

Raygon, Flesch, Fog Index, SMOG, BI, dan Cloze Test. Penelitian ini 

menggunakan metode Grafik Fry karena kesederhanaan dan kemudahan 

penerapannya. Uji validasi terhadap formula ini menunjukkan tingkat reliabilitas 

yang lebih tinggi dalam mengukur keterbacaan  sesuai dengan jenjang kelas 

pembaca dibandingkan dengan formula lainnya. Dari segi waktu, penggunaan 

formula ini lebih efisien karena hanya membutuhkan sampel seratus kata yang 

dianggap mewakilii. Hal ini memudahkan peneliti dalam menganalisis berbagai 

teks dalam buku pelajaran atau buku siswa. 

Penelitian yang akan dilakukan, memiliki relevansi yang erat dengan 

penelitian serupa, seperti yang dilakukan oleh Anisa Hasanah dengan 

penelitiannya tentang “Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia Edisi Revisi 

2017 SMP Kelas VII Berdasarkan Formula Grafik Fry Di SMP Negeri 13 Kota 

Tanggerang Selatan” keduanya sama-sama meneliti tingkat keterbacaan wacana 
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dengan menggunakan formula Grafik Fry.  Adapun perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Anisa Hasanah berfokus pada Buku Teks Bahasa Indonesia Edisi 

Revisi 2017 untuk siswa kelas VII di SMP Negeri 13 Kota Tangerang Selatan 

tahun pelajaran 2018/2019, sedangkan penelitian skripsi ini berfokus pada buku 

teks Bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

Teks yang memiliki keterbacaan tinggi lebih mudah dipahami dibandingkan 

dengan teks yang memiliki keterbacaan rendah. Skor pemahaman membaca yang 

tinggi dapat menunjukkan keterbacaan yang baik. Teks yang baik mempengaruhi 

minat pembaca dalam belajar, daya ingat, dan kebiasaan membaca. Semua aspek 

teks atau materi yang dibaca terkait dengan keterbacaan. 

Pemilihan teks untuk bahan ajar membaca harus dilakukan dengan berhati- 

hati, menggunakan pengukuran keterbacaan untuk memastikan buku sesuai 

dengan tingkat kelas. Buku tersebut perlu dianalisis untuk menentukan tingkat 

keterbacaannya sebelum digunakan. Perbaikan umumnya berfokus pada uji 

kelayakan isi, bahasa, dan penyajian buku pendidikan. Namun, perhatian 

pemerintah terhadap uji keterbacaan masih kurang, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat menemukan kecocokan materi bacaan dengan tingkat kelas 

tertentu, apakah materi tersebut masuk ke dalam kategori sedang atau mudah 

dipahami oleh siswa. 

Secara umum, semakin mudah teks atau bahan bacaan dipahami oleh siswa, 

semakin tinggi tingkat keterbacaannya. Sebaliknya, jika teks sulit dipahami, 

keterbacaannya akan rendah. Keterbacaan berkaitan dengan kemudahan bahasa 

(kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana) sesuai dengan tahapan membaca siswa. 

Kesesuaian buku siswa dengan tingkatan kelasnya merupakan hal yang penting, 
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contohnya kelas 1-6 untuk SD, kelas 7-9 untuk SMP, dan kelas 10-12 untuk SMA. 

Akibatnya, tingkat keterbacaan suatu wacana biasanya direpresentasikan dalam 

bentuk peringkat kelas, seperti peringkat 4, 6, 10, dan lain-lain. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi dan wawancara bersama 

Ibu Rina Mayasari, S.Pd., guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase D di SMP 

Negeri 12 Kota Jambi. Ditemukan bahwa penyusunan buku teks pelajaran dari 

Kemendikbud yang masih banyak belum memperhatikan tingkat keterbacaannya 

sehingga, tidak diketahui kelayakan buku yang digunakan siswa dalam belajar. 

Guru atau dosen memiliki peran penting dalam memilih sumber belajar yang 

tepat dan sesuai untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Agar buku ajar dapat 

memenuhi syarat dan tujuan yang diharapkan, tingkat keterbacaannya harus 

disesuaikan dengan kemampuan dan penalaran siswa. Kesesuaian tingkat 

keterbacaan suatu buku sangat penting karena dapat memengaruhi motivasi dan 

minat siswa untuk membaca. Berdasarkan permasalahan tersebut, penting bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian terhadap tingkat keterbacaan buku teks 

bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi dengan menggunakan 

grafik Fry. 

1.2 Rumusan Masalah  

Merujuk pada uraian latar belakang sebelumnya maka permasalahan utama 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah tingkat keterbacaan wacana dalam 

buku teks bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi dengan 

menggunakan grafik Fry?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

bertujuan “Mendeskripsikan tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks bahasa 

Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi berdasarkan grafik Fry”. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Mengacu pada tujuan penelitian yang ingin direalisasikan, studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan, baik secara 

teoitis maupun paraktis. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

 Diharapkan secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif   

 berupa: 

a. Teori yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan teori keterbacaan lainnya, khususnya 

dalam kajian keterbacaan teks wacana dalam buku bahasa Indonesia untuk 

siswa Fase D. 

b. Sebagai referensi perbandingan bagi penelitian lain yang mengkaji 

keterbacaan teks wacana dalam buku bahasa Indonesia untuk siswa Fase D. 

2. Manfaat Praktis        

Diharapkan secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

berupa: 

a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan, wawasan, serta pengalaman sebagai calon pendidik 

mengenai tingkat keterbacaan teks wacana dalam buku pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk siswa Fase D.  
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b. Bagi Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, penelitian ini berpotensi 

menjadi sumber materi pembelajaran dan rujukan pengembangan 

pendidikan karakter bagi guru Bahasa Indonesia. 

c. Bagi siswa, penelitian ini berpotensi dimanfaatkan sebagai instrumen untuk 

meningkatkan kompetensi dalam memahami wacana tekstual yang terdapat 

dalam buku teks bahasa Indonesia Fase D. 

d. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan untuk penelitian sejenis yang lebih mendalam dalam bidang yang 

sama. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Buku Teks  

2.1.1 Pengertian Buku Teks 

Buku teks merupakan sebuah sarana yang umumnya digunakan di sekolah 

dan perguruan tinggi untuk mendukung proses pengajaran atau pembelajaran. Buku 

teks sebagai buku pelajaran standar yang disusun oleh para ahli dalam bidangnya 

dengan tujuan instruksional (Menurut Irawan dan Pratiwi, 2023). Buku tersebut 

dilengkapi dengan sarana pengajaran yang sesuai dan mudah dipahami, sehingga 

dapat mendukung program pengajaran di sekolah dan perguruan tinggi. 

Buku teks memuat penjelasan mengenai uraian materi dari suatu mata 

pelajaran tertentu yang disusun secara teratur, dan berfungsi sebagai pendukung 

dalam proses pembelajaran. Buku teks memberikan fasilitas bagi siswa untuk belajar 

mandiri tanpa perlu bergantung pada guru. Selain itu, buku teks juga berfungsi sebagai 

sumber belajar tambahan yang memperkaya proses pembelajaran (Wuryani et al. 

2018). Buku teks merupakan buku yang berfungsi sebagai pegangan bagi siswa 

pada jenjang tertentu dan sebagai media pembelajaran yang berkaitan dengan 

bidang studi tertentu ( Triansyah et al. 2023). Buku ini juga diakui sebagai standar 

yang disusun oleh para ahli di bidangnya, dilengkapi dengan sarana pembelajaran 

untuk mendukung program pembelajaran. 
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Dalam Permendikbud Tahun 2016 dijelaskan bahwa buku teks adalah sumber 

utama pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti yang 

dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan 

di satuan pendidikan. Isi dari Permendikbud tersebut selaras dengan praktik 

penggunaan buku teks oleh guru. 

Buku teks berfungsi sebagai pedoman untuk guru, yang berarti buku teks 

menjadi landasan dalam proses pembelajaran siswa (Irawan, 2020). Sejalan dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 dalam bab 1 Ketentuan Umum di pasal 1 

mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan "Buku Teks adalah Buku yang 

disusun untuk pembelajaran berdasarkan standar nasional pendidikan dan 

kurikulum yang berlaku." 

Mengingat pentingnya penggunaan buku teks, maka perancangannya harus 

dilakukan secara teliti, dengan memperhatikan aspek etika, moral, bahasa, dan 

budaya, serta jenis ilmu pengetahuan. Selain itu, buku teks harus berbasis pada 

standar nasional pendidikan (BSNP) dan kurikulum yang berlaku saat ini, seperti 

kurikulum Merdeka Belajar. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah 

lembaga yang bersifat imparsial, profesional, dan otonom, yang bertugas untuk 

mengembangkan, mengawasi, dan mengevaluasi Standar Nasional Pendidikan. 

Dengan demikian, buku teks merupakan sarana penting dalam pendidikan 

yang mendukung proses pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi. Buku Teks 

yang disusun oleh para ahli, berfungsi sebagai pedoman bagi guru dan siswa, serta 

harus memenuhi standar nasional pendidikan dan kurikulum yang berlaku.  
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2.1.2 Jenis Buku Teks 

Menurut Khairat (2022) buku teks pelajaran diklasifikasikan oleh Tarigan 

menjadi empat kategori, yaitu: 

a. Klasifikasi Berdasarkan Mata Pelajaran atau Bidang Studi (terdapat di SD, SMP, 

dan SMA). 

b. Klasifikasi Berdasarkan Mata Kuliah Bidang yang Bersangkutan (terdapat di 

Perguruan Tinggi). 

c. Klasifikasi berdasarkan cara penulisan buku teks (mungkin di setiap jenjang 

pendidikan) dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

1. Buku teks tunggal, yaitu buku yang terdiri atas satu buku saja.  

2. Buku teks berjilid, yaitu buku pelajaran untuk satu kelas tertentu atau untuk 

satu jenjang sekolah tertentu.  

3. Buku teks berseri, yaitu buku pelajaran berjilid yang mencakup beberapa 

jenjang sekolah, misalnya dari SD, SMP, sampai SMA atau SMK.  

d. Klasifikasi berdasarkan jumlah penulis buku teks dibagi menjadi dua, yakni 

sebagai berikut: 

1. Buku teks penulis tunggal adalah buku teks yang ditulis oleh satu orang saja. 

2. Buku teks penulis kelompok atau tim merupakan buku yang melibatkan 

beberapa penulis dalam untuk membuatnya.  

Pengelompokan jenis buku yang digunakan di sekolah mengalami 

perkembangan dan penyesuaian secara periodik. Salah satu perubahan yang 

dilakukan adalah pada tahun 2008 melalui Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) Nomor 2 Tahun 2008 dalam bab 1 Ketentuan Umum 

pasal 1. Dalam regulasi yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 
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Nasional, klasifikasi buku tidak hanya diperuntukkan bagi sektor pendidikan 

dasar dan menengah, khususnya dalam konteks sekolah, tetapi juga mencakup 

ranah pendidikan tinggi. Akan tetapi, seluruh jenis buku tetap dikelompokkan 

menjadi empat kategori dengan terminologi dan definisi yang spesifik, antara 

lain: 

a. Buku teks adalah buku wajib yang digunakan di jenjang pendidikan 

dasar,menengah, dan perguruan tinggi. Buku ini berisi materi pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 

kepribadian; memperdalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi; serta 

mengembangkan kepekaan, kemampuan estetis, kinestetis, dan kesehatan. 

Penyusunannya berpedoman pada standar nasional pendidikan. 

b. Buku panduan pendidik merupakan buku yang berisi prinsip, prosedur, uraian, 

materi inti, serta model pembelajaran yang dirancang untuk digunakan oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran. 

c.  Buku pengayaan adalah buku yang berisi materi tambahan guna memperluas dan 

memperdalam isi buku teks pada jenjang pendidikan dasar, menengah, dan 

perguruan tinggi. 

d. Buku referensi adalah buku yang disusun dengan penyajian mendalam dan 

komprehensif, berfungsi sebagai sumber informasi dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 

2.1.3 Fungsi Buku Teks 

Buku teks berfungsi sebagai sumber belajar, bahan ajar, dan media dalam 

proses pembelajaran. Sitepu menyatakan bahwa, dari segi isi dan penyajiannya, 

buku teks berfungsi sebagai pedoman bagi siswa dalam proses belajar dan sebagai  



11 

 
 

 

alat bagi guru dalam mengajar siswa untuk mata Pelajaran tertentu (Irawan dan 

Pratiwi, 2023). Pedoman belajar bagi siswa, berarti siswa menggunakannya sebagai 

acuan utama dalam:  

1. Mempersiapkan diri secara individu atau kelompok sebelum kegiatan belajar 

dikelas. 

2. Berinteraksi dalam proses pembelajaran dikelas. 

3. Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

4. Mempersiapkan diri untuk menghadapi tes atau ujian formatif dan sumatif. 

Bagi guru, buku teks pelajaran dipergunakan sebagai acuan dalam:  

a. Merancang pembelajaran. 

b. Menyiapkan berbagai sumber belajar tambahan,  

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan konteks,, 

d. Memberikan tugas kepada siswa, dan 

e. Menyusun instrumen evaluasi. 

Mengingat fungsi krusial buku teks pelajaran dalam proses pembelajaran, 

Hasanah (2019) menekankan perlunya penulis buku teks pelajaran untuk secara 

saksama merujuk pada pedoman yang relevan dalam mengembangkan konten 

buku. Selain itu, perhatian khusus perlu diberikan terhadap: 

a. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum,  

b. Kebenaran, kemutakhiran, dan ketepatan informasi yang disampaikan 

berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan,  

c. Kedalaman dan keluasan bahan pembelajaran dikaitkan dengan kemampuan 

yang perlu dicapai siswa, 

d. Metode pembelajaran yang sesuai untuk pencapaian tujuan pembelajaran, dan  
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e. Bahasa yang dipergunakan sesuai dengan kemampuan berbahasa siswa. 

2.1.4 Kualitas Buku Teks 

Hasanah (2019) mengutip bahwa Tarigan telah merumuskan sepuluh 

kriteria untuk mengevaluasi kualitas buku teks. Beberapa poin yang harus 

dipenuhi agar sebuah buku teks tergolong berkualitas tinggi adalah sebagai 

berikut: 

1. Mampu membangkitkan ketertarikan siswa sebagai pengguna utamanya. 

2. Mampu mendorong motivasi belajar siswa yang menggunakannya. 

3. Harus dilengkapi dengan ilustrasi yang mampu menarik perhatian siswa  

sebagai penggunanya. 

4. Aspek kebahasaan dalam buku pelajaran hendaknya diperhatikan agar selaras 

dengan tingkat kemampuan bahasa siswa yang menggunakannya. 

5. Isi buku sebaiknya memiliki keterkaitan yang erat dengan materi pelajaran 

lainnya; akan lebih baik jika buku tersebut dapat mendukungnya melalui 

perencanaan yang matang sehingga tercipta kesatuan dan keterpaduan yang 

utuh. 

6. Dapat merangsang dan menumbuhkan aktivitas pribadi siswa yang 

memanfaatkannya dalam proses pembelajaran. 

7. Secara sadar dan tegas menghindari konsep-konsep yang tidak jelas dan asing,       

guna mencegah kebingungan pada siswa yang menggunakannya. 

8. Memilik sudut pandangan atau “point of view” yang jelas dan tegas agar dapat 

dapat diinternalisasi oleh para penggunanya. 

9. Dapat menanamkan dan memperkuat nilai-nilai penting bagi anak-anak dan 

juga orang dewasa. 
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10. Menunjukkan penghargaan terhadap keberagaman karakteristik pribadi para 

siswa yang menggunakannya. 

2.2 Wacana 

2.2.1 Pengertian Wacana 

Kata "wacana" digunakan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, 

termasuk bahasa, psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, dan sastra. Namun, 

pengertian, definisi, dan batasan dari istilah wacana bervariasi secara spesifik. 

Perbedaan ini disebabkan oleh lingkup dan disiplin ilmu yang menggunakan istilah 

tersebut (Badara, 2012). 

Istilah "wacana" berasal dari bahasa Inggris "discourse", yang diambil dari 

bahasa Latin "discursus", yang berarti 'lari ke sana-ke mari' atau 'lari bolak-balik'. 

Dalam Kamus Webster, istilah tersebut mencakup (1) komunikasi kata-kata, (2) 

ekspresi gagasan, dan (3) risalah tulis seperti ceramah dan pidato. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa istilah wacana berhubungan dengan kata-kata, 

komunikasi, dan ungkapan, baik secara lisan maupun tulisan ( Setiwati et al. 2019). 

Wacana juga dapat diartikan sebagai satuan bahasa yang paling lengkap dan 

terbesar, berada di atas kalimat atau klausa. Wacana memiliki koherensi dan kohesi 

yang tinggi, serta berkesinambungan dengan awal dan akhir yang jelas, dan dapat 

disampaikan baik secara lisan maupun tertulis (Farida, 2016). Sebagai satuan 

bahasa yang lengkap, wacana memuat konsep, gagasan, pikiran, atau ide yang utuh, 

sehingga dapat dipahami oleh pembaca tanpa menimbulkan keraguan (Chaer  

,2014). 
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 Persyaratan tersebut dapat terpenuhi jika wacana memiliki kekohesian, yang 

merupakan kepaduan bentuk (bahasa) yang menciptakan ikatan sintaksis secara 

struktural. Hubungan yang padu antara unsur-unsur dalam wacana akan 

menghasilkan sifat kohesif, sehingga menciptakan wacana yang baik dan benar. 

Sebagai contoh, kalimat “Daniel dan Anggi pergi ke toko buku. Mereka ingin 

membeli kamus bahasa Jepang yang baru” memenuhi persyaratan gramatikal dan 

menunjukkan kohesi, di mana kata "mereka" merujuk pada Daniel dan Anggi 

(Hasanah, 2019). 

2.2.2 Persyaratan Wacana  

Farida (2016) menyebutkan bahwa wacana akan terbentuk jika memenuhi 

tiga syarat pokok, yakni: 

a. Topik  

Topik, yakni hal yang dibicarakan dalam wacana.  Di dalam topik tersebut 

terdapat suatu tujuan. 

b. Tuturan  

Dalam konteks wacana, tuturan merujuk pada cara penyampaian suatu topik, 

yang bisa berupa tulisan atau ucapan. Tuturan bertugas untuk menjelaskan lebih 

lanjut mengenai topik dalam wacana dengan memperhatikan aspek kohesi dan 

koherensi yang sesuai. 

c. Kohesi dan Koherensi  

Kohesi, sebagaimana dijelaskan oleh Arifin (2012), pada intinya berkaitan 

dengan hubungan formal antarbagian wacana. Ini mengimplikasikan bahwa 

unsur-unsur wacana, seperti kata dan kalimat, terjalin secara padu dan 
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komprehensif. Lebih lanjut, Badru et al. (2003) menyatakan bahwa susunan 

yang sistematis dan tertata juga berkontribusi pada terciptanya koherensi. 

2.2.3 Ciri-Ciri  dan Sifat Wacana 

Agar dapat memahami wacana, tentu perlu mengenali ciri dan sifat wacana. 

Menurut Haryono (2018) Syamsuddin memberikan beberapa ciri dan sifat wacana 

sebagai berikut:  

a. Wacana dapat berupa rangkaian ujaran secara lisan dan tulisan atau rangkaian 

tindak tutur.  

b. Wacana mengungkapkan suatu hal (subjek).  

c. Penyajian teratur dan sistematis, koheren, lengkap dengan semua situasi 

pendukungnya.  

d. Wacana memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian. 

e. Wacana dibentuk oleh satu unsur segmental dan non segmental. 

2.2.4 Klasifikasi Wacana 

Pada Klasifikasi wacana ini terbagi menjadi dua bagian yakni klasifikasi 

wacana berdasarkan bentuk dan berdasarkan sifat. 

A. Berdasarkan Bentuk  

Berdasarkan bentuknya wacana terbagi menjadi 8 (delapan) wacana sebagai 

berikut: 

1. Wacana Naratif (Narasi)  

Narasi, menurut Farida (2016), merupakan salah satu wacana yang 

merekonstruksi rangkaian kejadian atau peristiwa dengan tujuan untuk 

menciptakan pengalaman imersif bagi pembaca, sehingga mereka merasakan 

keterlibatan personal dalam peristiwa yang diceritakan. Untuk membedakannya 
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dari wacana deskripsi, narasi perlu memasukkan unsur kronologi atau 

rangkaian waktu.Selain itu, terdapat beberapa unsur penting dalam narasi, yaitu 

kejadian, tokoh, konflik, alur, serta latar. 

2. Wacana Deskriftif (Deskripsi) 

Wacana deskripsi adalah tulisan yang menggambarkan objek secara detail 

berdasarkan pengamatan, perasaan, dan pengalaman penulis. Tujuannya adalah 

menciptakan kesan mendalam bagi pembaca melalui penggunaan kesan, fakta, 

dan citraan (Farida, 2016). Dalam wacana deskriptif, pemaparan bisa bersifat 

objektif, yaitu menginformasikan keadaan objek sebagaimana adanya, atau 

bersifat imajinatif, yang menambah daya khayal melalui deskripsi yang lebih 

kreatif, terutama dalam karya sastra. 

3. Wacana Eksposisi 

Wacana eksposisi, sebagaimana dikemukakan oleh Haryono (2018), merupakan 

jenis diskursus yang bertujuan untuk menyajikan atau mengelaborasi suatu topik 

secara komprehensif. Tujuan utama dari wacana ini adalah untuk menyampaikan 

informasi dan meningkatkan pemahaman pembaca terhadap subjek yang 

dibahas. Teks eksposisi menampilkan perspektif atau gagasan penulis dengan 

fungsi persuasif, yakni meyakinkan audiens mengenai validitas argumen yang 

didasarkan pada data factual. 

4. Wacana Argumentasi (Hortatori) 

Wacana argumentasi merupakan suatu bentuk retorika yang memiliki tujuan 

untuk memengaruhi sikap dan opini pihak lain, sehingga mereka terdorong 

untuk mempercayai dan bertindak sesuai dengan intensi penulis atau pembicara. 

Tujuan utama dari wacana ini adalah meyakinkan pembaca tentang kebenaran 
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pendapat pengarang. Isi wacana argumentasi cenderung mendukung pendapat 

yang dikemukakannya dan mendorong pembaca untuk melakukan atau 

mengalami hal tersebut, seperti dalam khotbah atau pidato politik (Farida, 2016). 

5. Wacana Persuasi 

Persuasi adalah seni verbal yang bertujuan meyakinkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang diinginkan oleh pembicara, baik saat ini maupun di 

kemudian hari (Farida, 2016). Biasanya, persuasi disertai dengan penjelasan dan 

fakta-fakta yang bertujuan untuk meyakinkan dan mempengaruhi pembaca. 

Pendekatan yang digunakan dalam persuasi adalah pendekatan emotif, yang 

berusaha membangkitkan dan merangsang emosi pembaca. 

6. Wacana Prosedural  

Wacana prosedural merupakan rangkaian ujaran sistematis yang menjelaskan 

tahapan suatu proses secara berurutan, di mana urutan elemen bersifat hierarkis 

dan tidak dapat diubah. Wacana ini berfungsi untuk memberikan instruksi atau 

keterangan mengenai cara melakukan sesuatu (Arifin et al., 2012), dan disusun 

untuk menjawab pertanyaan tentang metode pelaksanaan suatu kegiatan. 

7. Wacana Ekspositori  

Wacana ekspositori bersifat menjelaskan sesuatu secara informatif, dengan 

bahasa yang cenderung denotatif dan rasional (Arifin et al. 2012). Wacana ini 

umumnya berisi pendapat atau simpulan dari suatu pandangan. Contoh dari 

wacana ekspositori mencakup ceramah ilmiah, artikel di media massa, dan lain-

lain. 
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8. Wacana Ekplanasi  

Wacana eksplanasi merupakan suatu komposisi tekstual yang menyajikan 

elaborasi komprehensif mengenai topik-topik yang relevan dengan fenomena 

alamiah maupun sosial dalam konteks kehidupan sehari-hari. Teks ini bertujuan 

untuk memberikan informasi sejelas- jelasnya kepada pembaca agar mereka 

memahami fenomena yang terjadi. Dalam teks eksplanasi, terdapat banyak 

pernyataan sebab-akibat yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

“bagaimana” dan “mengapa” (Hariyono, 2018). 

B. Berdasarkan Sifat  

Berdasarkan sifatnya, wacana dapat digolongkan menjadi dua, wacana fiksi 

dan wacana nonfiksi (Arifin et al. 2012). 

1) Wacana Fiksi  

Wacana fiksi adalah wacana yang berisikan imajinasi. Bahasa yang dipakai 

cenderung bersifat konotatif, dan umumnya dikemas dalam gaya literer atau 

estetis yang indah. 

2) Wacana Nonfiksi  

Wacana nonfiksi, yang juga lazim disebut wacana ilmiah, disampaikan melalui 

pola dan metode yang bersifat ilmiah sehingga kebenarannya dapat diverifikasi. 

Bahasa yang digunakan cenderung denotatif, langsung pada inti, dan mudah 

dipahami. 
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2.3 Keterbacaan  

2.3.1 Pengertian Keterbacaan  

Meskipun "membaca" dan "keterbacaan" memiliki kata dasar yang sama, 

keduanya memiliki arti yang berbeda. Dalam bahasa Inggris, keterbacaan 

diterjemahkan sebagai "readability," yang berasal dari kata "readable," berarti 

"dapat dibaca." Dalam bahasa Indonesia, konfiks ke-an pada "keterbacaan" 

menambah arti yang berkaitan dengan makna dasarnya. Oleh karena itu, 

keterbacaan dapat diartikan sebagai faktor yang mempengaruhi apakah suatu 

bacaan dapat dipahami oleh pembacanya. Kamus Besar Bahasa Indonesia juga 

menjelaskan keterbacaan sebagai "perihal dapat dibacanya teks secara cepat, mudah 

dimengerti, dipahami, dan mudah diingat" (Fatin dan Yunianti, 2018). 

Fatin dan Yunianti (2018) menjelaskan bahwa keterbacaan berkaitan dengan 

seberapa mudah atau sulitnya sebuah teks dipahami oleh pembaca Keterbacaan 

sangat berhubungan dengan pemahaman pembaca, di mana teks yang memiliki 

tingkat keterbacaan yang baik akan menarik perhatian dan memungkinkan pembaca 

untuk lebih terlibat dalam bacaan tersebut (Suherli, 2009) 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterbacaan merujuk pada 

kesesuaian sebuah teks untuk pembaca di tingkat tertentu. Kesesuaian ini berkaitan 

dengan tingkat kesulitan bacaan. Tingkat pembaca berhubungan dengan jenjang 

pendidikan yang sedang diikuti. Oleh karena itu, bacaan yang tepat untuk siswa 

kelas X adalah yang memiliki tingkat keterbacaan sesuai dengan kelas X. 
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2.3.2 Fungsi Keterbacaan   

Jika sebuah wacana terlalu sulit, pembaca cenderung akan membacanya 

dengan lambat atau bahkan mengulang beberapa kali untuk memahami isinya. Hal 

ini dapat menyebabkan frustrasi, karena harapan untuk memahami mungkin tidak 

terpenuhi. Sebaliknya, jika wacana terlalu mudah, pembaca cepat merasa bosan. 

Oleh karena itu, penting untuk memilih wacana yang sesuai untuk kelompok 

pembaca tersebut. Salah satu cara untuk menemukan wacana yang tepat adalah 

melalui studi keterbacaan. Dalam mengukur tingkat keterbacaan, ada beberapa 

variabel yang perlu dipertimbangkan, seperti struktur bahasa, isi wacana, tipografi, 

dan minat baca. Umumnya, pengukuran keterbacaan difokuskan pada variabel 

struktur bahasa, yang terdiri dari dua aspek yakni, faktor semantik yang berkaitan 

dengan rata-rata jumlah suku kata dan faktor sintaksis yang berhubungan dengan 

panjang kalimat (Hasanah, 2019). 

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Keterbacaan 

Menurut Hariyono (2019) Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

keterbacaan buku teks, khususnya bagi siswa, terus menjadi fokus dalam 

berbagai penelitian. Sejumlah studi menunjukkan bahwa terdapat dua faktor 

utama yang signifikan dalam memengaruhi keterbacaan, yakni: 

(a) Panjang-pendeknya kalimat, dan  

(b) Tingkat kesulitan kata.  
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Semakin panjang kalimat dan kata-kata dalam suatu bacaan, semakin sulit 

bahan bacaan tersebut. Sebaliknya, jika kalimat dan kata-katanya lebih pendek, 

wacana itu dianggap lebih mudah. Beberapa formula keterbacaan yang mengacu 

pada dua kriteria ini termasuk Prosedur Cloze, SMOG, Grafik Raygor, dan Grafik 

Fry. 

2.4 Grafik Fry  

2.4.1 Pengertian Grafik Fry 

Formula Fry dirancang oleh Edward Fry dan pertama kali dipublikasikan 

dalam “Journal of Reading” pada tahun 1977. Formula Fry bertujuan untuk 

menyederhanakan dan meningkatkan efisiensi dalam menentukan tingkat 

keterbacaan suatu wacana (Hamidah dan Sundari, 2023). 

Formula keterbacaan Fry menggunakan seratus kata dari suatu wacana 

sebagai sampel, tanpa mempertimbangkan panjang keseluruhan teks. Hal ini berarti 

bahwa ukuran keterbacaan tidak terpengaruh oleh ketebalan atau panjangnya 

bacaan. Pengukuran keterbacaan dengan formula ini hanya melibatkan seratus kata 

(Hasanah, 2019), 

Fry pada dasarnya mengandalkan dua faktor utama dalam penelitiannya, yaitu 

(1) panjang atau pendeknya kalimat dan (2) tingkat kesulitan kata. Kesulitan kata 

dapat disebabkan oleh jumlah suku kata yang terlalu banyak, sementara tingkat 

kesulitan kalimat dipengaruhi oleh kompleksitas struktur kalimat. Hal ini 

menunjukkan bahwa kalimat yang sederhana lebih mudah dipahami dibandingkan 

kalimat yang kompleks. 
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Gambar 2.1 Grafik Fry 

    (Sumber www.guruberbahasa.com) 

Angka-angka pada sumbu horizontal grafik Fry merepresentasikan data 

jumlah suku kata per seratus kata, yang digunakan sebagai sampel dalam 

pengukuran keterbacaan suatu wacana. Perhitungan ini mencerminkan faktor kata 

yang sulit, yang merupakan salah satu elemen penting dalam formula keterbacaan.  

Sementara itu, angka-angka di sisi kiri grafik menunjukkan rata-rata jumlah 

kalimat per seratus kata, yang mencerminkan faktor lain yang memengaruhi 

keterbacaan, yaitu panjang kalimat.  

Di bagian tengah grafik, angka-angka yang terletak di antara garis-garis 

pembatas menunjukkan perkiraan peringkat keterbacaan wacana yang dianalisis. 

Angka 1 mengindikasikan peringkat pertama, yang berarti wacana tersebut sesuai 

untuk pembaca dengan tingkat kemampuan membaca level peringkat baca 1, dan 

seterusnya (Hasanah, 2019). 

 

 



23 

 
 

 

2.4.2 Cara Mengukur Keterbacaan Menggunakan Grafik Fry 

Menurut Hardjasujana dan Yeti (dalam Hasanah, 2019) langkah-langkah 

mengukur keterbacaan formula grafik Fry sebagai berikut:  

1) Menidentifikasi dan memiliih penggalan wacana representatif yang terdiri 

dari seratus kata. 

2) Menghitung jumlah kalimat yang terdapat dalam teks seratus kata tersebut. 

3) Menentukan jumlah suku kata dalam setiap penggalan seratus kata. 

4) Memperhatikan formula grafik Fry. Terdapat garis vertikal yang mewakili 

jumlah kalimat per seratus kata dan garis horizontal (baris) mewakili 

jumlah suku kata per seratus kata. 

Sedangkan petunjuk penggunaan Grafik Fry adalah sebagai berikut: 

1) Pilihlah bagian teks yang dianggap mewakili keseluruhan wacana dengan 

mengambil sampel sebanyak 100 kata. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan 

"kata" adalah kumpulan karakter yang dibatasi oleh spasi atau tanda baca di 

sebelah kiri dan kanannya, misalnya Budi, IKIP, 2000, masing-masing 

dianggap kata. Wacana tabel diselingi dengan gambar, kekosongan halaman, 

tabel, dan atau rumus rumus yang mengandung banyak angka-angka tidak 

dihitung.  

2) Hitung jumlah kalimat dari seratus kata hingga persepuluh terdekat. Jika kata 

ke-100 dalam wacana sampel tidak berada di akhir kalimat, sisa kata dalam 

hitungan ke-100 dihitung dalam bentuk desimal (persepuluh). Sebagai contoh, 

jika wacana sampel memiliki 13 kalimat, dan kalimat ke-13 terdiri atas 16 kata 

dengan kata ke-100 jatuh pada kata ke-8, maka perhitungannya adalah 8/16 



24 

 
 

 

atau 0,5. Dengan demikian, total jumlah kalimat dalam wacana sampel menjadi 

12+0,5 atau 12,5 kalimat.  

3) Hitung jumlah suku kata dalam wacana sampel hingga kata ke-100. Suku kata 

yang dihitung merupakan suku kata fonetis. Kelompok simbol yang berupa 

angka atau singkatan dihitung sebagai satu suku kata. Contohnya, angka 196 

dihitung sebagai tiga suku kata, sedangkan singkatan IKIP dihitung sebagai 

empat suku kata.  

4) Dalam wacana bahasa Indonesia, penggunaan grafik Fry memerlukan langkah 

tambahan, yaitu mengalikan jumlah suku kata yang telah dihitung dengan 0,6. 

Sebagai contoh, hasil perhitungan 228 suku kata dikalikan 0,6 menghasilkan 

136,8, yang kemudian dibulatkan menjadi 137 suku kata.  

5) Masukkan angka-angka yang telah diperoleh ke dalam Grafik Fry. Garis vertikal 

menunjukkan jumlah suku kata dalam setiap seratus kata, sedangkan garis 

horizontal menunjukkan jumlah kalimat dalam seratus kata. 

2.5 Hasil Penelitian Yang Relevan  

Beberapa Penelitian yang relevan terkait keterbacaan yang pernah dilakukan 

sebelumnya. 

Pertama, Penelitian terkait keterbacaan yang dilakukan oleh Rezti 

Chaerunnisa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta yang dilakukan pada tahun 2017, 

dengan judul “Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia Pada Jenjang SMA 

Kurikulum 2013” tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang 

tingkat keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia Jenjang SMA Kurikulum 2013 
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serta menilai kualitas suatu buku teks, dengan menggunakan formula keterbacaan 

Grafik Fry, Formula keterbacaan Grafik Raygor dan telaah buku Geene and Petty. 

Hasil penelitian terhadap dua belas data dari buku-buku Indonesia yang 

ditulis untuk kurikulum SMA tahun 2013 menunjukkan bahwa buku terbitan 

Erlangga, termasuk jenis Bupena, memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai 

menurut formula Fry dan Raygor. Berdasarkan analisis dengan sepuluh kriteria 

dari Geene and Patty, buku teks Bahasa Indonesia kelas X, XI, XII dari penerbit 

Erlangga dan Bupena dinilai berkualitas tinggi dengan persentase 50%, sedangkan 

buku terbitan Kemendikbud dan Yrama Widya kurang memenuhi kriteria kualitas 

dengan persentase yang sama, yaitu 50%. 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada bidang yang diteliti, yakni  tingkat 

keterbacaan. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rezti Chaerunnisa 

dengan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Rezti Chaerunnisa meneliti “Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia Pada 

Jenjang SMA Kurikulum 2013”, sedangkan penelitian skripsi ini melakukan 

penelitian pada Buku Teks Bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota 

Jambi.  

b. Rezti Chaerunnisa melakukan penelitian pada kelas X, XI dan XII SMA, 

sedangkan  penelitian ini Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

c. Rezti Chaerunnisa melakukan penelitian pada tahun 2017, sedangkan penelitian 

skripsi ini dilakukan pada tahun 2024. 

d. Rezti Chaerunnisa meneliti keterbacaan menggunakan Formula keterbacaan 

Grafik Fry Formula keterbacaan Grafik Raygor dan telaah buku Geene and Petty, 
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sedangkan penelitian skripsi ini hanya menggunakan satu Formula Keterbacaan, 

yakni Grafik Fry. 

Kedua, Penelitian terkait keterbacaan yang dilakukan oleh Saharul Hariyono 

dari Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Halu Oleo Kendari yang dilakukan pada tahun 2018, 

dengan judul “Keterbacaan Wacana nonfiksi bahasa Indonesia Pada Buku siswa 

SMP/MTS Kelas VIII Kurikulum 2013 Revisi 2017 (Menggunakan Model Grafik 

Fry”. Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat keterbacaan wacana nonfiksi 

dengan grafik fry pada Bahasa Indonesia pada Buku Siswa SMP/MTs Kelas VIII 

Kurikulum 2013 Revisi 2017.        

Hasil dari analisis buku siswa SMP/MTs Kelas VIII bahasa Indonesia 

Kurikulum 2013 Revisi 2017, terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang 

Kemendikbud, menggunakan pengukuran keterbacaan Grafik Fry menunjukkan 

hanya dua wacana nonfiksi yang sesuai dengan daerah peringkat baca kelas VIII.  

Wacana nonfiksi sesuai dengan tingkat siswa SMP/MTs kelas VIII adalah sebagai 

berikut: (1) Wacana 4: Iklan, Sarana Komunikasi; (2) Wacana 5: Internet dan 

HAKI. 

Kesamaan yanga ada di dalam penelitian ini dengan yang dilakukan oleh 

Saharul Hariyono adalah sama-sama meneliti tingkat keterbacaan dengan Grafik 

Fry. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Saharul Hariyono dengan 

penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Saharul Hariyono meneliti “Buku siswa SMP/MTs Kelas VIII Bahasa Indonesia 

Kurikulum 2013 Revisi 2017 karangan Ekos Kosasih, terbitan Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan Balitbang Kemendikbud.”, sedangkan penelitian skripsi ini 
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melakukan penelitian pada Buku Teks Bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 

12 Kota Jambi.  

b. Saharul Hariyono melakukan penelitian pada Siswa SMP/MTs Kelas VIII 

sedangkan penelitian skripsi ini pada Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

c. Saharul Hariyono melakukan penelitian pada tahun 2018, sedangkan penelitian 

skripsi ini dilakukan pada tahun 2024. 

Ketiga, Penelitian terkait keterbacaan yang dilakukan oleh Anisa Hasanah 

dari Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta yang dilakukan pada tahun 2019 

dengan judul “Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia Edisi Revisi 2017 SMP 

Kelas VII Berdasarkan Formula Grafik Fry Di Smp Negeri 13 Kota Tangerang 

Selatan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterbacaaan di dalam 

wacana-wacana yang ada di buku teks bahasa Indonesia edisi revisi 2017 dan 

wacana yang sesuai untuk siswa kelas VII SMP Negeri 13 Kota Tangerang 

Selatan.  

Berdasarkan penelitian tersebut, ada lima wacana yang tidak sesuai untuk 

bacaan kelas tujuh dan lima belas yang sesuai. Ada tiga wacana eksposisi, tujuh 

wacana naratif, dan lima wacana deskriptif yang sesuai untuk kelas tujuh. Dua 

wacana deskriptif, satu wacana naratif, dan dua wacana eksposisi termasuk di 

antara wacana yang tidak sesuai untuk tingkat bacaan kelas tujuh. 

Mengacu pada hal tersebut, buku teks bahasa Indonesia edisi revisi 2017 

memiliki keterbacaan yang tinggi karena jumlah wacana yang sesuai jauh lebih 

banyak jika dibandingkan dengan wacana yang tidak sesuai. 
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Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Anisa Hasanah adalah sama- 

sama meneliti tingkat keterbacaan dan salah satunya menggunakan Grafik Fry. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anisa Hasanah dengan 

penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Anisa Hasanah meneliti Buku Teks Bahasa Indonesia Edisi Revisi 2017 SMP 

Kelas VII , sedangkan penelitian skripsi ini melakukan penelitian pada buku 

teks bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

b. Anisa Hasanah melakukan penelitian pada kelas VII SMP Negeri 13 Kota 

Tangerang Selatan tahun pelajaran 2018/2019 sedangkan penelitian skripsi ini 

pada Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

c. Anisa Hasanah melakukan penelitian pada tahun 2019, sedangkan penelitian 

skripsi ini dilakukan pada tahun 2024. 

Keempat, Penelitian terkait keterbacaan yang dilakukan oleh Ika Febriana,  

Ayu Nadira Wulandari, Yuliana Sari Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan Sumatera Utara yang dilakukan pada 

tahun 2022 dengan judul “Keterbacaan Buku Teks Kurikulum Merdeka Bahasa 

Indonesia Kelas 7 Dengan Grafik Fry”, Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat keterbacaan wacana siswa kelas 7 SMP pada buku teks Bahasa 

Indonesia Kurikulum Merdeka. 

Dari penelitian yang dilakukan, diketuahi bahwa 42% dari dua belas wacana 

yang dianalisis memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai. Lima diantaranya 

sesuai untuk kelas 7 dan sisanya tidak . Dari ketujuh wacana yang tidak sesuai, 

lima diantaranya berkategori sangat mudah dan dua lainnya berkategori sangat 

sulit. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ika Febriana, Ayu Nadira 

Wulandari, Yuliana Sari dengan skripsi ini adalah sama-sama meneliti mengenai 

tingkat keterbacaan dan salah satunya menggunakan Grafik Fry dan sama-sama 

meneliti keterbacaan pada Fase D Serta Buku teks yang digunakan pun juga sama 

yaitu buku dari Kemendikbud. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Ika Febriana, Ayu Nadira Wulandari, Yuliana Sari dengan penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Ika Febriana, Ayu Nadira Wulandari, Yuliana Sari melakukan penelitian hanya 

pada Buku Teks Fase D dari Kemendikbud saja, sedangkan penelitian ini turun 

kelapangan dan peneliti melakukan observasi langsung kesekolah yakni SMP 

Negeri 12 Kota Jambi. 

b. Ika Febriana, Ayu Nadira Wulandari, Yuliana Sari melakukan penelitian pada 

tahun 2022, sedangkan penelitian skripsi ini dilakukan pada tahun 2024. 

Kelima, Penelitian terkait keterbacaan yang dilakukan oleh Syarah Khairat 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Riau yang dilakukan pada tahun 2022, dengan judul 

“Keterbacaan Wacana Buku Teks Produktif Berbahasa Indonesia SMK Kelas XI 

Penerbit Erlangga Berdasarkan Formula Grafik Fry” Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks Produktif 

Berbahasa Indonesia SMK kelas XI penerbit Erlangga berdasarkan Formula Grafik 

Fry. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ada empat wacana yang memiliki 

keterbacaan yang sesuai dengan kelas XI SMK, sedangkan ada 21 wacana yang 

tidak sesuai. Maka dari itu, buku ini tergolong buku berkatergori rendah. Wacana 
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yang sesuai berjudul “Pemicu Letusan Toba 74.000 Tahun Lalu Terungkap, 

Moyang Buaya Ternyata Beranak, Bukan Bertelur, Rasa Politik Dalam Makanan 

Indonesia, Minimnya Pendidikan Masyarakat Desa”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syarah Khairat dan skripsi ini sama-sama 

melihat tingkat keterbacaan, dan keduanya menggunakan Grafik Fry. Beberapa 

perbedaan antara keduanya adalah sebagai berikut: 

a. Syarah Khairat meneliti “Keterbacaan Wacana Buku Teks Produktif Berbahasa 

Indonesia SMK Kelas XI Penerbit Erlangga Berdasarkan Formula Grafik Fry” 

sedangkan, penelitian skripsi ini melakukan penelitian pada Buku Teks Bahasa 

Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi.  

b. Syarah Khairat melakukan penelitian pada kelas XI SMK, sedangkan  penelitian 

ini pada Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

c. Syarah Khairat melakukan penelitian pada tahun 2022, sedangkan penelitian 

skripsi ini dilakukan pada tahun 2024. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Melalui kajian komprehensif terhadap beragam teori dan temuan 

penelitian yang relevan, peneliti merumuskan kerangka berpikir sebagai basis 

analitis untuk mengkaji permasalahan penelitian. Sejumlah teori yang 

diimplementasikan dalam penelitian ini selanjutnya akan dikomparasikan 

dengan temuan penelitian yang diperoleh. 
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Kerangka berpikir ini berjudul "Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia 

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi dengan menggunakan Grafik Fry." Peneliti 

akan mencari sampel yang diperlukan sesuai dengan kriteria perhitungan Grafik 

Fry. Langkah selanjutnya adalah menghitung jumlah kalimat dan suku kata dalam 

teks yang telah ditentukan.  

Setelah melakukan perhitungan menggunakan Formula Grafik Fry, peneliti 

akan memperoleh hasil analisis keterbacaan. Langkah terakhir adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penghitungan tersebut. 

Alur kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Penentuan Buku  

Pemilihan Teks Wacana  

Penghitungan 

Jumlah Kalimat 

Penghitungan 

Jumlah Suku Kata 

Pemasukan Data 

Dalam Grafik Fry 

Penyajian dan Pembahasan 

Penentuan Tingkat Keterbacaan  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 12 Kota Jambi yang 

berlokasi di Jl. Prabu Siliwangi, Kelurahan Kasang, Kecamatan Jambi Timur, 

Kota Jambi. Sebagaimana tercantum dalam judul, penelitian ini memfokuskan 

kajian pada Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi pada tahun pelajaran 

2024/2025, dengan rentang waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

Desember 2024 hingga Januari 2025. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

3.2.1 Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif karena tujuan penelitian  

untuk mendeskripsikan dan menganalisis tingkat keterbacaan buku teks bahasa 

Indonesia Fase D pada siswa SMP Negeri 12 Kota Jambi. Dalam pendekatan ini, 

peneliti menyajikan fakta atau data yang ditemukan di lapangan secara sistematis 

dan terperinci, tanpa mengubah atau memanipulasi data tersebut. Peneliti akan 

mengungkapkan fenomena keterbacaan yang ada dalam buku teks, serta 

memberikan pemahaman mendalam mengenai seberapa mudah atau sulit teks 

tersebut dipahami oleh siswa berdasarkan pengukuran keterbacaan yang dilakukan 

menggunakan grafik Fry. 
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3.2.2 Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan mengeksplorasi 

fenomena yang ada, dalam hal ini adalah keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia 

Fase D. Penelitian ini berfokus pada pemahaman secara mendalam mengenai 

kualitas teks yang digunakan dalam pembelajaran dan sejauh mana teks tersebut 

dapat dipahami oleh siswa. Penggunaan grafik Fry sebagai teknik pengukuran 

keterbacaan memungkinkan peneliti untuk menyajikan data dalam bentuk narasi 

yang menggambarkan tingkat keterbacaan teks. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara keterbacaan teks dengan tingkat 

pemahaman siswa di SMP Negeri 12 Kota Jambi.  

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

Data dalam penelitian ini didefinisikan sebagai hasil yang didapatkan melalui 

proses observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku teks bahasa 

Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi terbitan Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan Balitbang Kemendikbud. Dalam buku yang dijadikan objek 

penelitian,penulis mengambi 8 wacana yang dijadikan sampel penelitian. Wacana 

tersebut dipilih berdasarkan data kerepresentatifan wacana 100 kata yang diteliti. 

Adapun kedelapan wacana 100 kata tersebut adalah: (1) Pantan Terong yang 

Instagramable, (2) Jelajah Wae Rebo, (3) Bola-Bola Waktu, (4) Gelombang Besar, 

(5) Tip Sehat dan Bugar Pada Masa Remaja, (6) Kultur Jaringan, (7) Muncul Awan 

Seperti Tsunami di Aceh Ini Penjelasan BMKG, (8) Tanggapan Terhadap Buku. 
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3.3.2 Sumber Data  

Setiap penelitian ilmiah pasti memerlukan sumber data penelitian. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah Wacana yang terdapat dalam buku teks bahasa 

Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi karangan Rakhma Subarna, Sofie 

Dewayani Eugenia dan  C. Erni Setyowati terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Balitbang Kemendikbud, dengan jumlah halaman 282. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merujuk pada berbagai metode yang digunakan untuk 

memperoleh, menghimpun, mengambil, atau mengakses data dalam suatu 

penelitian. Teknik pengumpulan data menjadi tahapan yang sangat penting dalam 

proses penelitian, karena inti dari sebuah penelitian adalah memperoleh data yang 

relevan dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode studi teks, yang berfokus pada 

analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan yang 

dianalisis dapat meliputi publikasi, buku teks, surat kabar, majalah, surat, film, 

catatan harian, naskah, artikel, dan sejenisnya. Pendekatan ini sering digunakan 

oleh pendidik untuk menilai tingkat keterbacaan suatu teks atau untuk menentukan 

pemahaman terhadap topik tertentu dalam teks tersebut (Arifin, 2014). 

Peneliti akan mengumpulkan data dengan cara membaca dan memahami 

wacana dalam buku teks, yang kemudian akan dituliskan dalam laporan. Sumber 

data tertulis yang digunakan adalah buku teks bahasa Indonesia Fase D di SMP 

Negeri 12 Kota Jambi. 

 

https://www.myedisi.com/p/4510-eugenia-rakhma-subarna
https://www.myedisi.com/p/4511-c-erni-setyowati
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Menentukan objek penelitian, yaitu buku teks bahasa Indonesia Fase D di SMP 

Negeri 12 Kota Jambi Terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Melakukan pendataan terkait wacana-wacana yang ada didalamnya. 

3. Menyeleksi wacana yang memiliki penggalan lebih dari 100 kata. 

4. Memfotokopi wacana-wacana tersebut.  

5. Wacana yang memenuhi 100 kata atau lebih. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang penting dalam 

kegiatan penelitian Menurut Miles dan Huberman (dalam Khairat, 2022), analisis 

data kualitatif terdiri dari tiga tahap utama, yaitu data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan/verifikasi). Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahap dalam 

proses analisis data tersebut. 

a. Data Reduction (reduksi data) 

Tahap reduksi data dilaksanakan untuk menyeleksi data yang relevan dengan 

fokus penelitian dan mengeliminasi data yang tidak relevan. Proses ini bertujuan 

untuk memfasilitasi peneliti dalam tahapan pengolahan data selanjutnya. Pasca 

pengumpulan data, tahapan berikutnya adalah menetapkan data yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini. Sumber data yang digunakan adalah delapan 

wacana dari buku teks bahasa Indonesia untuk Fase D di SMP Negeri 12 Kota 

Jambi yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Pemilihan  wacana didasarkan pada penerapan formula Grafik Fry. Wacana yang 
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diukur tingkat keterbacaannya adalah wacana yang memenuhi  kriteria 

representativitas dan terdiri dari seratus kata. Pemilihan wacana dilakukan 

dengan menghindari teks yang terlalu banyak diselingi oleh elemen visual 

seperti gambar, grafik, tabel, serta rumus dengan banyak angka. 

b. Data Display (Penyajian data) 

Tahap penyajian data dalam penelitian ini adalah pengkodean data dan 

pendeskripsian data. 

1. Pengkodean Data  

Miles dan Huberman (dalam Khairat, 2022) mendefinisikan kode sebagai 

tanda atau simbol yang digunakan untuk mewakili sekelompok kata, kalimat, atau 

paragraf dalam suatu teks. Kode-kode ini berfungsi sebagai kategori yang 

umumnya dikembangkan berdasarkan permasalahan penelitian, hipotesis, atau 

aspek penting dalam wacana yang dianalisis. Penggunaan kode bertujuan untuk 

mempermudah proses klasifikasi dan analisis data. Setelah data terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah memberikan kode sebagai berikut: 

a) Wacana ke-1 (W1) 

b) Wacana ke-2 (W2) 

c) Wacana ke-3 (W3) 

d) Wacana ke-4 (W4) 

e) Wacana ke-5 (W5) 

f) Wacana ke-6 (W6) 

g) Wacana ke-7 (W7) 

h) Wacana ke-8 (W8) 
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Selanjutnya, memasukkan data yang sudah dikodekan ke dalam instrument 

pemandu pengumpul data, instrumen hasil analisis formula Fry, dan instrument  

analisis  pola  kalimat pada wacana. 

2. Pendeskripsian Data 

Pada tahap ini, pendeskripsian data dilakukan setelah data dihitung tingkat 

keterbacaannya berdasarkan formula grafik Fry pada wacana tersebut. Langkah 

perhitungan tingkat keterbacaan wacana pada buku teks bahasa Indonesia Fase D 

di SMP Negeri 12 Kota Jambi yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan berdasarkan formula grafik Fry sebagai berikut: 

a) Menghitung jumlah kalimat dalam seratus kata yang dianalisis keterbacaannya. 

b) Menghitung jumlah suku kata dalam seratus kata tersebut.  

c) Mengalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Menurut Forgan dan Mangrum II 

(dalam Khairat, 2022). Perkalian  tersebut didasarkan pada rasio perbandingan 

jumlah suku kata antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, yaitu 6:10. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa sekitar 10 suku kata dalam bahasa 

Indonesia memiliki perkiraan kesetaraan dengan 6 suku kata dalam bahasa 

Inggris. 

d) Meletakkan hasil ke dalam grafik Fry. Titik potong antar aris vertikal (jumlah 

kalimat) dan garis horizontal (jumlah suku kata) akan menjadi hasil akhir. 

c. Conclusion  Drawing/Verification (penarikan kesimpuan/ verifikasi) 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam analisis data. 

Setelah melalui proses pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data, langkah 

berikutnya adalah menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan mendeskripsikan tingkat keterbacaan wacana pada buku teks 
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bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan analisis menggunakan 

formula grafik Fry. Kesimpulan ini bertujuan untuk mengetahui apakah wacana 

dalam buku tersebut sudah sesuai dengan tingkat kelas yang diperuntukkan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi/ Objek Penelitian 

Peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam lokasi dan objek penelitian 

yang menjadi pusat kajian dalam studi ini. Penjelasan mengenai lokasi meliputi 

gambaran umum lingkungan tempat penelitian dilakukan, seperti profil sekolah, 

fasilitas yang tersedia, serta visi yang menjadi dasar pengelolaan sekolah. Informasi 

ini disusun untuk memberikan pemahaman yang mendetail tentang latar tempat 

penelitian. 

 Dalam penelitian ini, lokasi yang menjadi objek kajian adalah Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 12 Kota Jambi. Pembahasan mencakup kondisi sarana 

dan prasarana sekolah, visi sekolah sebagai pedoman pengembangan institusi, serta 

karakteristik objek penelitian yang mendukung proses pembelajaran. Paparan ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan menyeluruh mengenai kondisi lokasi 

sebagai bagian penting dalam pelaksanaan penelitian. 

4.1.1 Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Kota Jambi  

SMP Negeri 12 Kota Jambi merupakan salah satu SMP Negeri favorit di Kota 

Jambi. Sekolah ini beralamatkan di Jl.Prabu Siliwangi Kelurahan Kasang 

Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi. SMP Negeri 12 Kota Jambi sudah 

terakreditasi A. Saat ini SMP Negeri 12 Kota Jambi dipimpin oleh Ibu Rubiati, 

S.Pd., M.Pd selaku kepala sekolah. SMP Negeri 12 Kota Jambi memiliki total 5 

guru Bahasa Indonesia. Berdasarkan laporan data dari pihak SMP Negeri 12 Kota 
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Jambi, saat ini SMP Negeri 12 Kota Jambi tercatat memiliki 804 orang siswa/siswi, 

dengan jumlah 25 rombongan belajar. 

4.1.2 Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah alat-alat yang berkenaan untuk 

menunjang kelancaran proses belajar mengajar pada SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

Adapun saranan dan prasarana yang ada di SMP Negeri 12 Kota Jambi adalah 

perpustakaan, Laboratorium, ruang kelas, ruang praktik, ruang pimpinan, ruang 

guru, ruang ibadah, UKS, toilet, Gudang, ruang sirkulasi, tempat bermain/olahraga, 

ruang TU, ruang konseling, ruang Osis, dan ruang bangunan.  

4.1.3 Visi dan Misi Sekolah  

Visi : Merdeka belajar, Berkarakter lingkungan, dan Berorientasi pada profil pelajar  

Pancasila. 

Misi :  

1. Menumbuhkan nilai dan peran Guru Penggerak dalam diri satuan Pendidik. 

2. Pembelajaran yang sesuai dengan kodrat alam dan kodrat iman. 

3. Mewujudkan Sekolah Adiwiata 

4. Mewujudkan Sekolah berbasis digital dalam menjawab era 4.0. 

5. Mewujudkan Sekolah yang berpusat pada peserta didik. 

6. Menumbuhkan peserta didik yang Beriman, Bertaqwa, dan Berakhlak 

Mulia. 

7. Menumbuhkan peserta didik yang Berkebinekaan Global, dan Gotong-

Royong. 

8. Menumbuhkan peserta didik yang Mandiri, Kreatif dan Bernalar Kritis. 
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4.1.4 Deskripsi Objek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember hingga Januari 2025. 

Peneliti menganalisis wacana yang terdapat dalam buku teks Bahasa Indonesia Fase 

D di SMP Negeri 12 Kota Jambi dengan menggunakan grafik Fry. Data yang 

dianalisis berupa tingkat keterbacaan wacana dengan representasi wacana sebanyak 

100 kata, yang dihitung berdasarkan jumlah kata, kalimat, dan suku kata, sesuai 

dengan teori keterbacaan grafik Fry. 

4.2 Deskripsi Temuan Penelitian  

Data yang dikumpulkan berasal dari wacana-wacana yang terdapat dalam 

buku bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi, terbitan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, jumlah halaman 282, jumlah data 

wacana pada pengukuran keterbacaan adalah delapan wacana, peneliti 

mangambil sampel sebanyak 8 wacana, wacana tersebut dipilih berdasarkan 

kriteria yang telah dipaparkan pada bab II dan dengan tujuan merepresentasikan 

tingkat keterbacaan buku secara keseluruhan. Kedelapan wacana tersebut 

diidentifikasi berdasarkan kriteria kerepresentatifan wacana yang berjumlah 100 

kata. Perhitungannya melibatkan analisis jumlah kata, kalimat, dan suku kata, 

yang didasarkan pada teori keterbacaan Grafik Fry. 

Berikut adalah delapan wacana yang sudah diklasifikasikan berdasarkan 

jenisnya pada buku teks bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi: 
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Tabel 4.1 Klasifikasi Sampel Pengukuran 

No Wacana Jenis Halaman  

1. Pantan Terong yang Instagramable  

Deskriftif 

3-5 

2. Jelajah Wae Rebo  22-25 

3. Bola-Bola Waktu  

Naratif 

49-52 

4. Gelombang Besar 141 

5. Tip Sehat dan Bugar Pada Masa Remaja 
Prosedural 

71-72 

6. Kultur Jaringan  92-93 

7. Muncul Awan Seperti Tsunami di Aceh Ini 

Penjelasan BMKG Ekspositori 
121-122 

8. Tanggapan Terhadap Buku 161-162 

 

4.2.1 Hasil Analisis Tingkat keterbacaan buku teks bahasa Indonesia fase D   

di SMP Negeri 12 Kota Jambi menggunakan Grafik Fry 

1) Wacana W1 

Detail wacana W1 terdapat dalam Tabel 4.2, yang menunjukkan bahwa ada 

235 suku kata dan 10,3 kalimat di dalamnya. Hubungan antara jumlah suku kata 

dan jumlah kalimat dalam tabel tersebut menentukan tingkat keterbacaan wacana 

W1. 
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Tabel 4.2 

Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi kode W1 

Judul Teks : Pantan Terong yang Instagramable 

Wacana 

Jumlah 

Suku Kata Kalimat 

Ra-fa meng-ha-bis-kan a-khir pe-kan ber-sa-ma 

ke-luar-ga-nya. 17 1 

Ka-li i-ni me-re-ka ber-wi-sa-ta ke se-bu-ah pun-

cak yang se-dang po-pu-ler di A-ceh ya-i-tu Pan-

tan Te-rong. 33 1 

Ra-fa tak me-nye-sal me-ngu-sul-kan des-ti-na-si 

wi-sa-ta i-ni. 19 1 

Ia se-ring mem-ba-ca-nya di in-ter-net. 
11 1 

Ka-li i-ni ia da-pat me-nyak-si-kan ke-in-da-han 

tem-pat i-ni de-ngan ma-ta-nya sen-di-ri. 27 1 

Se-ti-ba di ru-mah, ia pun se-ge-ra me-nu-lis-kan 

pe-ngala-man-nya i-ni di blog-nya. 24 1 
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Pan-tan Te-rong a-da-lah na-ma tem-pat wis-a-ta 

yang se-dang po-pu-ler di Ko-ta Ta-keng-on. 26 1 

A-khir-nya, a-ku me-ngi-njak-kan ka-ki ju-ga di si-

ni. 16 1 

Ka-lau ka-li-an ber-kun-jung ke A-ceh sem-pat-kan 

mam-pir ju-ga ke bu-kit yang in-sta-gra-ma-ble i-

ni, ya. 

30 1 

A-ku ja-min, ka-li-an ti-dak a-kan me-ra-sa ru-gi!. 16 1 

Ka-mi ber-ang-kat da-ri Ban-da A-ceh pu-kul 01.00 

si-ang. 

16  0,3 

Jumlah 235 10,3 

Hasil analisis penghitungan menggunakan grafik Fry untuk wacana dengan 

kode teks W1 berjudul . “Pantan Terong yang Instagramable”menunjukkan bahwa 

wacana ini memiliki total 10 kalimat utuh. Pada kalimat terakhir, terdapat 3 kata 

dari total 8 kata, sehingga perhitungannya adalah 3/8 = 0,25, yang kemudian 

dibulatkan menjadi 0,3. Dengan demikian, jumlah keseluruhan kalimat dalam 100 

kata adalah 10 + 0,3 = 10,3. Wacana ini terdapat 235 suku kata dari 100 kata, 235 x 

0,6 = 141. Angka yang dilaporkan dalam grafik Fry adalah 10,3 dan 141 
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Gambar 4 .1 Grafik Fry  Wacana Kode W1 

Interpretasi Grafik Fry menunjukkan bahwa wacana dengan 10,3 kalimat 

dan 141 suku kata mengarah pada tingkat keterbacaan kelas 5. Berdasarkan 

prinsip Grafik Fry, rentang ini disesuaikan menjadi kelas 4 hingga 6. Dengan 

demikian, wacana berkode W1, berjudul “Pantan Terong yang Instagramable” 

dinilai tidak sesuai untuk Fase D. 

2) Wacana W2 

   Rincian wacana W2 dapat dilihat pada Tabel 4.3, yang menunjukkan bahwa 

wacana ini terdiri dari 224 suku kata dan 7,4 kalimat. Hubungan antara jumlah suku 

kata dan jumlah kalimat dalam tabel tersebut menentukan tingkat keterbacaan 

wacana W2. 
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Tabel 4.3 

Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi kode W2 

Judul Teks : Jelajah Wae Rebo 

Wacana 

Jumlah 

Suku Kata Kalimat 

Se-la-mat si-ang, ka-kak-ka-kak, Ba-pak/I-bu se-

la-mat da-tang di De-sa Wae Re-bo, Mang-ga-rai, 

Nu-sa Teng-ga-ra Ti-mur. 

34 1 

Saat i-ni ki-ta be-ra-da di ke-ting-gi-an 1.200 me-

ter di a-tas per-mu-ka-an laut. 
24 1 

Ka-re-na i-tu, De-sa Wae Re-bo i-ni se-ring di-ju-

lu-ki ‘De-sa di a-tas a-wan’. 25 1 

Nah, ha-ri i-ni ka-kak-ka-kak, Ba-pak/I-bu a-kan 

me-ra-sa-kan peng-a-la-man ba-ru. 25 1 

Ka-kak dan Ba-pak/I-bu a-kan me-ra-sa-kan ti-dur 

di sa-lah sa-tu da-ri tu-juh M-ba-ru Ni-ang yang a-

da di de-sa i-ni. 

37 1 

Nah, mung-kin ka-kak, Ba-pak/I-bu ber-tan-ya-tan-

ya, ‘M-ba-ru Ni-ang i-tu a-pa, ya?’ Ba-pak/I-bu li-

hat ru-mah-ru-mah yang a-da di de-pan ki-ta i-ni? 

Ya. 

 

45 1 

I-ni a-da-lah ru-mah tra-di-sio-nal khas mang-ga-

rai. 15 1 
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M-ba-ru ar-ti-nya ru-mah, dan Ni-ang ar-ti-nya 

ting-gi dan bu-lat. 19 0,4 

Jumlah 224 7.4 

Hasil analisis menggunakan grafik Fry pada wacana dengan kode teks W2 

berjudul "Jelajah Wae Rebo" menunjukkan bahwa wacana tersebut memiliki 7 

kalimat utuh. Pada kalimat terakhir, terdapat 4 kata dari total 9 kata, sehingga 

perhitungannya adalah 4/9 = 0,44 yang kemudian dibulatkan menjadi 0,4. Dengan 

demikian, jumlah kalimat keseluruhan dalam 100 kata adalah 7 + 0,4 = 7,4. Wacana 

ini terdapat  suku kata dari 100 kata, 224 x 0,6 = 134,4 dibulatkan menjadi 134. 

Angka yang dilaporkan dalam grafik Fry adalah 7,4 dan 134 . 

 

Gambar 4.2 Grafik Wacana kode W2 

Interpretasi Grafik Fry menunjukkan bahwa wacana dengan 7,4 kalimat 

dan 134 suku kata mengarah pada tingkat keterbacaan kelas 6. Berdasarkan 

prinsip Grafik Fry, rentang ini disesuaikan menjadi kelas 5 hingga 7. Dengan 

demikian, wacana berkode W2 pada Gambar 4.2, berjudul “Jelajah Wae Rebo” 

dinilai sesuai untuk Fase D. 
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3) Wacana W3 

Rincian wacana W3 dapat dilihat pada Tabel 4.4, yang menunjukkan bahwa 

wacana ini terdiri dari 268 suku kata dan 6,3 kalimat. Hubungan antara jumlah suku 

kata dan jumlah kalimat dalam tabel tersebut menentukan tingkat keterbacaan 

wacana W3. 

Tabel 4.4 

Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi kode W3 

Judul Teks : Bola-Bola Waktu  

Wacana 

Jumlah 

Suku Kata Kalimat 

I-van me-nendang ke-ri-kil di ja-lan de-ngan ka-

sar hing-ga ter-pe-lan-ting ber-ham-bu-ran. 24 1 

De-bu men-ge-pul da-ri ke-ri-kil-ke-ri-kil i-tu. 
15 1 

La-gi-la-gi ia di-ja-di-kan ba-han ter-ta-wa-an! I-ni 

se-mu-a ga-ra ga-ra ku-e ba-sah I-bu! Se-ti-ap ha-ri 

I-van ha-rus ba-ngun pu-kul se-te-ngah em-pat pa-

gi dan mem-ban-tu I-bu mem-buat a-ne-ka ku-e ba-

sah. 

 

65 
1 

I-van ju-ga ha-rus per-gi le-bih pa-gi un-tuk me-

ngan-tar-kan ku-e-ku-e i-tu ke be-be-ra-pa wa-rung 

me-nu-ju se-ko-lah. 

37 1 
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Hal yang pa-ling me-ma-lu-kan, I-van me-ni-tip-

kan ku-e i-tu ju-ga di kan-tin se-ko-lah! Ke-ti-ka Fi-

am, a-nak pa-ling u-sil di ke-las-nya ta-hu, ia se-ge-

ra men-ge-jek I-van. 

 

52 1 

Dan be-gi-tu Fi-am me-mu-lai, ju-lu-kan “tu-kang 

ku-e” un-tuk-nya pun lang-sung di-i-ku-ti te-man-

te-man se-ke-las. 

33 1 

Se-o-lah be-lum cu-kup me-ma-lu-kan, ba-ngun 

pa-gi dan ra-sa le-lah be-ker-ja se-jak su-buh mem-

buat I-van se-ring ter-ti-dur sa-at pe-la-ja-ran. 

42 0,3 

Jumlah 268 6,3 

Hasil analisis menggunakan grafik Fry pada wacana dengan kode teks W3 

berjudul "Bola-Bola Waktu" menunjukkan bahwa wacana tersebut memiliki 6 

kalimat utuh. Pada kalimat terakhir, terdapat 6 kata dari total 18 kata, sehingga 

perhitungannya adalah 6/18 = 0,33, yang kemudian dibulatkan menjadi 0,3. Dengan 

demikian, jumlah kalimat keseluruhan dalam 100 kata adalah 6 + 0,3 = 6,3. Wacana 

ini terdapat  suku kata dari 100 kata, 268x 0,6 = 160,8 dibulatkan menjadi 160 . 

Angka yang dilaporkan dalam grafik Fry adalah 6,3 dan 160. 



51 

 

 
 

 

Gambar 4.3 Grafik Fry Wacana kode W3 

Interpretasi Grafik Fry menunjukkan bahwa wacana dengan 6,3 kalimat 

dan 160 suku kata mengarah pada tingkat keterbacaan kelas 10. Berdasarkan 

prinsip Grafik Fry, rentang ini disesuaikan menjadi kelas 9 hingga 11. Dengan 

demikian, wacana berkode W3 pada Gambar 4.3, berjudul “Bola-Bola Waktu” 

dinilai tidak sesuai untuk Fase D. 

4) Wacana W4 

Rincian wacana W4 dapat dilihat pada Tabel 4.5, yang menunjukkan bahwa 

wacana ini terdiri dari 223 suku kata dan 10 kalimat. Hubungan antara jumlah suku 

kata dan jumlah kalimat dalam tabel tersebut menentukan tingkat keterbacaan 

wacana W4. 
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Tabel 4.5 

Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi kode W4 

Judul Teks : Gelombang Besar 

Wacana 

Jumlah 

Suku Kata Kalimat 

I-tam dan Mi-cel se-dang a-syik ber-main ga-sing 

ke-ti-ka ter-den-gar nya-nyi-an yang su-dah san-

gat me-re-ka ke-nal.  

32 1 

“La-gu i-tu la-gi. La-gu i-tu la-gi.A-pa Cik Lam ti-

dak bo-san ya?” ka-ta I-tam. 25 1 

“Eh,i-ni…pen-ting…,”ser-gah Cik Lam. 
9 1 

Be-lum se-le-sai ka-li-mat Cik Lam, men-da-dak 

bu-mi ber-gun-cang he-bat! I-tam dan Mi-cel ber-

la-ri ke-ta-ku-tan. 

32 1 

Ti-dak la-ma ke-mu-di-an, gun-can-gan i-tu re-da. 
15 1 

I-tam dan Mi-cel kem-ba-li ke pan-tai un-tuk ber-

main ga-sing. 17 1 

Na-mun, a-ir la-ut te-lah su-rut ja-uh se-ka-li, me-

ning-gal-kan ba-nyak i-kan ber-ge-lim-pang-an. 28 1 
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Pen-du-duk de-sa be-ra-mai-ra-mai me-ngum-pul-

kan i-kan-i-kan i-tu. 20 1 

“Ki-ta ma-kan be-sar ha-ri i-ni!” so-rak me-re-ka 

ke-gi-rang-an. 
19 1 

“I-tu smong! SMO-ONG! La-ri!”Cik Lam ber-te-

ri-ak, me-nga-jak o-rang-o-rang men-ja-u-hi pan-

tai. 

26 1 

Jumlah 223 10 

Hasil analisis menggunakan grafik Fry pada wacana dengan kode teks W4 

berjudul "Gelombang Besar" menunjukkan bahwa wacana ini memiliki 10 kalimat 

utuh tepat dalam 100 kata. Wacana ini juga mengandung 223 suku kata dalam 100 

kata, yang setelah dikalikan dengan faktor penyesuaian 0,6 menghasilkan 133,8, 

kemudian dibulatkan menjadi 133. Angka yang dilaporkan dalam grafik Fry adalah 

10 dan 133. 

 

   Gambar 4.4 Grafik Fry Wacana kode W4 
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Berdasarkan analisis menggunakan Grafik Fry, teridentifikasi bahwa titik 

temu antara 10 kalimat (pada sumbu vertikal) dan 133 suku kata (pada sumbu 

horizontal) menunjukkan tingkat keterbacaan yang setara dengan jenjang pembaca 

kelas 4. Mengacu pada prinsip interpretasi Grafik Fry, hasil ini lazimnya dievaluasi 

dalam rentang satu tingkat di atas dan satu tingkat di bawah, menghasilkan proyeksi 

kesesuaian wacana untuk kelas 3 hingga 5. Dengan demikian, kode wacana W4 

gambar 4.4 tentang “Gelombang Besar” dianggap tidak sesuai untuk Fase D. 

5) Wacana W5 

Rincian wacana W5 dapat dilihat pada Tabel 4.6, yang menunjukkan bahwa 

wacana ini terdiri dari 279 suku kata dan 6,4 kalimat. Hubungan antara jumlah suku 

kata dan jumlah kalimat dalam tabel tersebut menentukan tingkat keterbacaan 

wacana W5. 

Tabel 4.6 

Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi kode W5 

Judul Teks : Tip Sehat dan Bugar Pada Masa Remaja 

Wacana 

Jumlah 

Suku Kata Kalimat 

Ta-hu-kah ka-li-an bah-wa to-tal ke-bu-tu-han gi-

zi pa-da ma-sa re-ma-ja pa-ling ting-gi a-pa-bi-la 

di ban-ding-kan de-ngan ta-ha-pan u-si-a lain-nya. 

45 1 

Ba-nyak pe-ru-ba-han yang ter-ja-di pa-da ma-sa 

re-ma-ja. 
17 1 
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Tu-buh ka-li-an  ber-tum-buh pe-sat dan men-geks-

plo-ra-si ling-ka-ran per-te-ma-nan yang le-bih lu-

as. 

28 1 

Pe-ru-ba-han fi-sik, men-tal, dan me-luas-nya ling-

kung-an so-si-al i-ni men-do-rong ka-li-an un-tuk 

ber- ak-ti-vi-tas de-ngan le-bih se-ring. 

39 1 

Pa-da ma-sa i-ni ka-li-an men-da-pat-kan tang-

gung ja-wab se-ba-ga-i-ma-na o-rang de-wa-sa, 

mi-sal-nya meng-a-tur jad-wal ka-li-an sen-di-ri, 

be-la-jar se-ca-ra man-di-ri, mau-pun ak-tif da-lam 

or-ga-ni-sa-si re-ma-ja. 

 

65 1 

Ka-re-na i-tu, tak sa-lah a-pa-bi-la o-rang men-ga-

ta-kan bah-wa ma-sa re-ma-ja me-ru-pa-kan ma-sa 

tran-si-si se-be-lum ka-li-an men-ja-di de-wa-sa se-

u-tuh-nya 

 

50 1 

Ke-bu-tu-han e-ner-gi dan gi-zi yang cu-kup dan 

se-im-bang a-kan men-du-kung tum-buh kem-bang 

ka-li-an pa-da ma-sa i-ni. 

35 0,4 

Jumlah 279 6,4 

 

Hasil analisis menggunakan grafik Fry pada wacana dengan kode teks W5 

berjudul "Tip Sehat dan Bugar pada Masa Remaja" menunjukkan bahwa wacana 

ini memiliki 6 kalimat utuh. Pada kalimat terakhir, terdapat 7 kata dari total 16 kata, 

sehingga perhitungannya adalah 7/16 = 0,43, yang kemudian dibulatkan menjadi 

0,4. Dengan demikian, jumlah kalimat keseluruhan dalam 100 kata adalah 6 + 0,4 

= 6,4.Wacana ini terdapat  suku kata dari 100 kata, 279 x 0,6 = 167,4 dibulatkan 

menjadi 167 . Angka yang dilaporkan dalam grafik Fry adalah 6,4 dan 167. 
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Gambar 4.5 Grafik Fry Wacana kode W5 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan Grafik Fry, teridentifikasi 

bahwa titik pertemuan antara 6,4 kalimat per seratus kata (pada sumbu vertikal) dan 

167 suku kata per seratus kata (pada sumbu horizontal) mengindikasikan tingkat 

keterbacaan yang setara dengan jenjang pembaca kelas 11. Mengacu pada prinsip-

prinsip interpretasi Grafik Fry, hasil peringkat kelas pembaca ini umumnya dievaluasi 

dalam rentang satu tingkat di atas dan satu tingkat di bawah hasil yang diperoleh. 

Dengan demikian, tingkat keterbacaan wacana ini diproyeksikan berada dalam 

spektrum kelas 10 hingga 12. Dengan demikian, kode wacana W5 gambar 4.5 

tentang “Tip Sehat dan Bugar Pada Masa Remaja” dianggap tidak sesuai untuk Fase 

D. 

6) Wacana W6 

Rincian wacana W6 dapat dilihat pada Tabel 4.7, yang menunjukkan bahwa 

wacana ini terdiri dari 233 suku kata dan 9,8 kalimat. Hubungan antara jumlah suku 

kata dan jumlah kalimat dalam tabel tersebut menentukan tingkat keterbacaan 

wacana W6. 
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Tabel 4.7 

Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi kode W6 

Judul Teks : Kultur Jaringan 

Wacana 

Jumlah 

Suku Kata Kalimat 

“Nah,ki-ta su-dah bi-sa me-nyi-ap-kan pro-ses 

pem-bi-bi-tan. 
17 1 

To-long am-bil-kan ka-rung bi-bit-nya.” 
10 1 

Pa-man U-nus me-no-leh ke-pa-da du-a kar-ya-

wan kon-trak-tor-nya. 
19 1 

Kar-ya-wan yang di-su-ruh ber-ge-gas ke mo-bil 

pick-up, me-nu-run-kan ka-rung go-ni be-ri-si se-

bu-ah ko-pi. 

31 1 

“Ta-di pa-gi Pa-man su-dah me-me-tik se-mua bu-

ah da-ri po-hon ko-pi i-tu, A-mel.”Pa-man men-je-

las-kan. 

 

31 1 

“Ki-ta mem-bu-tuh-kan se-mua bu-ah-nya un-tuk 

mem-pe-ro-leh du-a ri-bu bi-bit yang ba-ik.” 
26 1 

Bu-ah ko-pi da-ri in-duk yang ba-ik i-tu di-tum-

pah-kan di a-tas ter-pal. 
22 1 

Pa-man U-nus me-nyu-ruh a-ku, Ma-ya, No-rris 

dan Tam-bu-sai me-ngin-jak-in-jak a-gar ku-lit bu-

ah ko-pi ter-ke-lu-pas, te-ta-pi ku-lit tan-duk ti-dak 

sam-pai le-pas. 

 

47 1 
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“Se-ka-rang to-long ban-tu am-bil a-ir de-ngan em-

ber”. 
15 1 

Pa-man me-nun-juk em-ber-em-ber di se-ki-tar ka-

mi. 
15 0,8 

Jumlah 233 9,8 

Hasil analisis menggunakan grafik Fry pada wacana dengan kode teks W6 

berjudul "Kultur Jaringan" menunjukkan bahwa wacana ini memiliki 9 kalimat 

utuh. Pada kalimat terakhir, terdapat 5 kata dari total 6 kata, sehingga 

perhitungannya adalah 5/6 = 0,83, yang kemudian dibulatkan menjadi 0,8. Dengan 

demikian, jumlah kalimat keseluruhan dalam 100 kata adalah 9 + 0,8 = 9,8. Wacana 

ini terdapat 233 suku kata dari 100 kata, 235 x 0,6 = 139.8 dibulatkan menjadi 139. 

Angka yang dilaporkan dalam grafik Fry adalah 9,8 dan 139.  

 

Gambar 4.6 Grafik Fry Wacana Kode W6 

Berdasarkan grafik Fry di atas, titik pertemuan antara angka 9,8 untuk jumlah 

kalimat dari baris tegak lurus dengan angka 139 untuk jumlah suku kata dari baris 

mendatar jatuh pada tingkatan atau kelas pembaca 5 Sesuai dengan teori 
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penggunaan grafik Fry, maka hasil peringkat kelas pembaca ditambah satu tingkat 

dan dikurangi satu tingkat, yaitu 5+1=6 dan 5-1=4. Maka wacana tersebut sesuai 

dengan kelas 4,5 dan 6. Dengan demikian, kode wacana W6 gambar 4.6 tentang 

“Kultur Jaringan” dianggap tidak sesuai untuk Fase D. 

7) Wacana W7  

Rincian wacana W7 dapat dilihat pada Tabel 4.8, yang menunjukkan bahwa 

wacana ini terdiri dari 250 suku kata dan 6 kalimat. Hubungan antara jumlah suku 

kata dan jumlah kalimat dalam tabel tersebut menentukan tingkat keterbacaan 

wacana W7. 

Tabel 4.8 

Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi kode W7 

Judul Teks : Muncul Awan Seperti Gelombang Tsunami di Aceh, Ini 

Penjelasan BMKG 

Wacana 

Jumlah 

Suku Kata Kalimat 

War-ga-net ra-mai mem-per-bin-cang-kan vi-de-o 

vi-ral ten-tang a-wan ber-ben-tuk tsu-na-mi di a-

tas ko-ta Meu-la-boh, Pro-vin-si A-ceh, se-nin 

(10/08/2020). 

43 1 

A-kun Twit-ter @ma-sa-wep a-tau A-rief Ar-bian-

to yang meg-gung-gah vi-de-o te-se-but me-nu-lis, 

“Mo-hon do-a-nya a-gar ko-ta Meu-la-boh ba-ik2 

sa-ja. 

43 1 



60 

 

 
 

Pe-man-da-ngan a-wan pa-gi i-ni di ko-ta Meu-la-

boh, A-ceh Ba-rat. 22 1 

Me-li-hat fe-no-me-na a-lam yang vi-ral i-ni, se-ba-

gi-an mas-ya-ra-kat ber-ta-nya-ta-nya a-pa-kah a-

wan i-ni per-tan- da da-tang-nya ben-ca-na a-lam. 

45 1 

Me-nang-ga-pi vi-ral-nya vi-de-o fe-no-me-na a-

wan ter-se-but, Ke-pa-la Bi-dang Pre-dik-si dan Pe-

ri-ngat-an di-ni BMKG, Mi-ming Sa-e-pu-din, pun 

ang-kat bi-ca-ra. 

46 1 

Mi-ming me-nu-tur-kan bah-wa me-mang be-nar 

fe-no-me-na a-wan ber-ben-tuk se-per-ti tsu-na-mi 

di vi-de-o ter-se-but me-ru-pa-kan fe-no-me-na 

yang re-la-tif ja-rang ter-ja-di. 

51 1 

Jumlah 250 6 

Hasil analisis menggunakan grafik Fry pada wacana dengan kode teks W7 

berjudul "Muncul Awan Seperti Gelombang Tsunami di Aceh, Ini Penjelasan 

BMKG" menunjukkan bahwa wacana ini memiliki 6 kalimat utuh tepat dalam 100 

kata. Wacana ini juga mengandung 250 suku kata dalam 100 kata, yang setelah 

dikalikan dengan faktor penyesuaian 0,6 menghasilkan 150. Angka yang dilaporkan 

dalam grafik Fry adalah 6 dan 150. 
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Gambar 4.7 Grafik Fry Wacana Kode W7 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan Grafik Fry, dapat 

teridentifikasi bahwa titik temu antara 6 kalimat per seratus kata (pada sumbu 

vertikal) dan 150 suku kata per seratus kata (pada sumbu horizontal) 

mengindikasikan tingkat keterbacaan yang setara dengan jenjang pembaca kelas 8. 

Mengacu pada prinsip-prinsip interpretasi Grafik Fry, tingkat keterbacaan wacana 

ini diproyeksikan berada dalam spektrum kelas 7 hingga 9. Dengan demikian, kode 

wacana W7 gambar 4.7 tentang “Muncul Awan Seperti Gelombang Tsunami di 

Aceh, Ini Penjelasan BMKG” dianggap sesuai untuk Fase D. 

8) Wacana W8 

Rincian wacana W8 dapat dilihat pada Tabel 4.9, yang menunjukkan bahwa 

wacana ini memiliki jumlah suku kata dan jumlah kalimat tertentu. Hubungan 

antara jumlah suku kata dan jumlah kalimat dalam tabel tersebut menentukan 

tingkat keterbacaan wacana W8. 

. 
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Tabel 4.9 

Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi kode W8 

Judul Teks : Tanggapan Terhadap Buku  

Wacana 

Jumlah 

Suku Kata Kalimat 

I-tam dan U me-ru-pa-kan ce-ri-ta fik-si yang 

meng-ang-kat ki-sah se-o-rang a-nak ber-na-ma I-

tam sa-at tsu-na-mi ter-ja-di di A-ceh.  

40 1 

Bu-ku ber-gam-bar i-ni di-leng-ka-pi i-lus-tra-si 

yang meng-a-duk-a-duk e-mo-si. 
24 1 

Ce-ri-ta i-ni di-bu-ka de-ngan nya-nyi-an Smog 

yang di-nya-nyi-kan Cik Lam, se-o-rang to-koh ba-

pak da-lam ce-ri-ta i-ni  
35 1 

Ko-non Smong, yang ar-ti-nya ge-lom-bang be-sar, 

me-ru-pa-kan per-tan-da ter-ja-di-nya tsu-na-mi. 26 1 

Sing-kat ka-ta, I-tam ter-pi-sah da-ri te-man ber-

main-nya sa-at i-tu, ya-i-tu Mi-cel, sa-at gem-pa 

ter-ja-di. 
32 1 

I-tam di-han-tam o-leh ge-lom-bang a-ir la-ut yang 

ting-gi, la-lu di-om-bang-am-bing-kan hing-ga a-

khir-nya ia ter-sang-kut di se-ba-tang po-hon ke-la-

pa. 

43 1 

I-a me-nung-gu di sa-na hing-ga di-se-la-mat-kan 

o-leh tim pe-nye-la-mat. 22 1 



63 

 

 
 

Sa-yang, I-tam tak da-pat ber-jum-pa de-ngan Mi-

cel, ju-ga o-rang tu-a-nya. 21 0,7 

Jumlah 244 7,7 

 

Hasil analisis menggunakan grafik Fry pada wacana dengan kode teks W8 

berjudul "Tanggapan Terhadap Buku" menunjukkan bahwa wacana ini memiliki 7 

kalimat utuh. Pada kalimat terakhir, terdapat 7 kata dari total 10 kata, sehingga 

perhitungannya adalah 7/10 = 0,7. Wacana ini terdapat 244 suku kata dari 100 kata, 

244 x 0,6 = 146,4 dibulatkan menjadi 146. Angka yang dilaporkan dalam grafik Fry 

adalah 7,7 dan 146. 

 

Gambar 4.8 Grafik Fry Wacana Kode W8 

Berdasarkan analisis menggunakan Grafik Fry, teridentifikasi bahwa titik temu 

antara 7,7 kalimat (pada sumbu vertikal) dan 146 suku kata (pada sumbu horizontal) 

menunjukkan tingkat keterbacaan yang setara dengan jenjang pembaca kelas 7. 

Mengacu pada prinsip interpretasi Grafik Fry, menghasilkan proyeksi kesesuaian 



64 

 

 
 

wacana untuk kelas 6, 7, dan 8. Dengan demikian, kode wacana W8 gambar 4.8 

tentang “Tanggapan Terhadap Buku ” dianggap sesuai untuk Fase D 

Berdasarkan pemaparan 8 wacana di atas, dapat disimpulkan: 

Tabel 4.10 

Rekapitulasi Data Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia  

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi 

Kode 

Wacana 

Jumlah 

Kalimat 

Jumlah 

Suku 

Kata 

Penafsiran  Penilaian  Indikator 

Penilaian  

W1 10,3 141 4,5,6 Tidak 

Sesuai  

Tidak Sesuai  

Terlalu Mudah 

Jumlah Kalimat   

= 15,16,17,dst. 

Jumlah Suku 

Kata = 

129,130,131,dst. 

Penafsiran = 

6,5,4,dst. 

Terlalu Sulit  

Jumlah Kalimat   

= 8,9,10,dst.   

W2 7,4 134 5,6,7 Sesuai 

W3 6,3 160 9,10,11 Tidak 

Sesuai 

W4 10 133 3,4,5 Tidak 

Sesuai 

W5 6,4 167 10,11,12 Tidak 

Sesuai 

W6 9,8 139 4,5,6 Tidak 

Sesuai 

W7 6 150 7,8,9  Sesuai  
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W8 7,7 146 6,7,8 Sesuai 
Jumlah Suku 

Kata = 

159,158,157,dst. 

Penafsiran           

= 9,10,dst. 

Sesuai 

Jumlah Kalimat   

= 7-14  

Jumlah Suku 

Kata= 130-160  

Penafsiran= 7,8  

 

Berdasarkan tabel analisis terhadap 8 wacana yang terdapat dalam buku teks 

bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi di atas, diperoleh hasil 

bahwa terdapat 3 wacana yang sesuai digunakan untuk Fase D dan 5 lainnya tidak 

sesuai.  

Wacana yang sesuai keterbacaannya untuk Fase D meliputi 1 wacana 

deskripsi, 2 wacana Ekspositori. Adapun wacana yang tidak sesuai keterbacaannya 

untuk Fase D  meliputi 1 wacana deskripsi, 2 wacana narasi, dan 2 wacana 

prosedural.  

Wacana yang sesuai keterbacaannya Fase D yaitu wacana kode W2 yang 

berjudul “Jelajah Wae Rebo”, wacana kode W7 yang berjudul “Muncul Awan 

Seperti Tsunami di Aceh Ini Penjelasan BMKG” dan wacana kode W8 yang 

berjudul “Tanggapan Terhadap Buku”. Sebagian besar wacana yang sesuai dengan 

tingkatan Fase D tersebut adalah wacana deskripsi dan ekspositori.  
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4.3 Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis tingkat keterbacaan yang diukur menggunakan 

grafik Fry, dalam buku teks bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi 

karangan Rakhma Subarna, Sofie Dewayani Eugenia dan  C. Erni Setyowati 

ternyata didapatkan 3 sampel sesuai yang besarnya 38% dengan Tingkat 

keterbacaan Fase D, 5 sampel yang tidak sesuai yang besarnya 62% dengan Tingkat 

keterbacaan Fase D. 

Buku teks bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi merupakan 

salah satu buku yang menggunakan Kurikulum Merdeka. Buku ini mencakup lima 

belas jenis kegiatan, seperti tujuan pembelajaran, siap-siap belajar, kata kunci, 

kupas teori, membaca, menyimak, berdiskusi, menulis, mengamati, kreativitas, 

jelajah kata, KBBI, thesaurus, jurnal membaca, dan refleksi.  

Penelitian dilakukan dengan mengambil delapan wacana pada kegiatan 

membaca yang terdapat dalam buku teks bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 

12 Kota Jambi. Meskipun tiap wacana memiliki jenis yang berbeda, pengukuran 

keterbacaan tiap teks menggunakan metode yang sama, yakni menggunakan 

formula grafik Fry.  

Sebuah teks dianggap sesuai dengan tingkat kelasnya jika berada satu tingkat 

di bawah/atas kelas. Tingkat 6, 7, dan 8 adalah yang sesuai dengan keterbacaan 

tingkat kelas 7. Hasil pengukuran keterbacaan dibagi menjadi dua kategori tingkat 

yaitu sesuai tingkat keterbacaan dan tidak sesuai tingkat keterbacaan. Hal ini sesuai 

dengan aturan dalam pengujian keterbacaan menggunakan grafik Fry.  

 

https://www.myedisi.com/p/4510-eugenia-rakhma-subarna
https://www.myedisi.com/p/4511-c-erni-setyowati
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Pengelompokan tingkat keterbacaan yang tidak sesuai memiliki dua 

golongan, yaitu golongan mudah dan golongan sulit. Golongan mudah adalah 

tingkat keterbacaan dengan tingkat di bawah kelas, sehingga dikatakan sangat 

mudah bagi pembaca kelas 7. Golongan sulit adalah tingkat keterbacaan dengan 

tingkat di atas kelas, sehingga dikatakan sangat sulit bagi pembaca kelas 7.  

Pengukuran menggunakan grafik Fry menyatakan bahwa semakin Panjang 

suatu kalimat yang disertai dengan kata-kata sukar maka wacana tersebut akan 

memiliki kelas keterbacaan yang tinggi atau sulit untuk dipahami oleh siswa, 

pernyataan tersebut sesuai dengan wacana yang diteliti dalam buku teks bahasa 

Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi, menunjukkan bahwa wacana yang 

berjudul “Tip Sehat dan Bugar Pada Masa Remaja”, dan “Bola-Bola Waktu” daerah 

peringkat bacanya diatas Tingkat 7 cocok untuk Siswa SMP kelas 9,10 dan siswa 

SMA kelas 11,12.  

Wacana dalam buku teks bahasa Indonesia Fase D di SMP Negeri 12 Kota 

Jambi dengan tingkat keterbacaan yang lebih rendah dibandingkan dengan sasaran 

adalah wacana yang berjudul “ Pantan Terong yang Instagramble”, “Gelombang 

Besar”, dan “Kultur Jaringan” daerah peringkat bacanya dibawah Tingkat 7 cocok 

untuk Siswa SD Kelas 3-6.  

Sedangkan, untuk wacana yang tingkat keterbacaan sesuai dengan sasaran 

yaitu untuk peringkat 7  adalah “Jelajah Wae Rebo”, “Muncul Awan Seperti 

Gelombang Tsunami di Aceh, Ini Penjelasan BMKG”, dan “Tanggapan Terhadap 

Buku”  
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Permasalahan tingkat keterbacaan wacana perlu diperhatikan dalam 

penyusunan buku teks, terutama untuk pelajaran bahasa Indonesia. Karena wacana 

merupakan bagian penting dalam pembelajaran, pemilihannya harus disesuaikan 

dengan tingkat kelas. Jika teks yang digunakan sesuai, siswa akan lebih mudah 

memahami isi bacaan dan semakin termotivasi untuk belajar. Selain itu, wacana 

yang tepat juga dapat mendukung kelancaran proses belajar mengajar. 

1. Wacana W1 

Wacana pertama berjudul “Pantang Terong yang Instagramable”. Hasil 

analisis pada wacana tersebut adalah 10,3 jumlah kalimat dan 141 jumlah suku kata. 

Sesuai dengan grafik Fry, wacana tersebut masuk dalam kategori kelas 5 dan tidak 

sesuai dengan tingkat keterbacaaan. Tingkat keterbacaan wacana tergolong mudah.  

Berhubung peringkat kelasnya jatuh pada daerah peringkat baca 4,5,6  maka, 

teks wacana yang berjudul “Pantang Terong yang Instagramable” tidak dapat 

digunakan sebagai bahan ajar siswa SMP Fase D. Sehingga wacana tersebut harus 

direvisi ulang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa SMP Fase D. Suatu 

wacana yang rendah tingkat keterbacaannya maka wacana tersebut tidak sesuai 

dengan sajian pada jenjang yang menjadi sasaran, Hardjasujana (dalam Hariyono, 

2018). 

Ketidaksesuaian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ika Febrian, dkk Penelitian itu menyatakan Wacana pertama 

berjudul “Pantang Terong yang Instagramable”. Hasil analisis pada wacana tersebut 

adalah 11,75 jumlah kalimat dan 143,4 jumlah suku kata. Sesuai dengan grafik Fry, 

wacana tersebut masuk dalam kategori kelas 5 dan tidak sesuai dengan tingkat 
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keterbacaaan. Tingkat keterbacaan wacana tergolong mudah. (Febriana et al., 

2022). 

2. Wacana W2 

Wacana kedua berjudul “Jelajah Wae Rebo” memiliki hasil analisis yang 

menunjukkan jumlah kalimat sebanyak 7,4 dan jumlah suku kata sebanyak 134. 

Berdasarkan grafik Fry, wacana ini termasuk dalam kategori kelas 7, yang 

menunjukkan bahwa tingkat keterbacaannya sesuai dengan jenjang pendidikan 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa wacana ini dapat dipahami dengan baik 

oleh pembaca dalam rentang kelas yang sesuai.    

 Peringkat kelas yang jatuh pada daerah peringkat baca 5,6,7 semakin 

menguatkan bahwa wacana ini sesuai dengan tingkat keterbacaan yang dianalisis. 

Dengan demikian, isi wacana dapat diserap dengan baik oleh siswa yang berada 

dalam rentang kelas tersebut. Kejelasan struktur kalimat dan penggunaan kosa kata 

yang sesuai juga menjadi faktor pendukung dalam keterbacaan wacana ini.   

Berdasarkan analisis tersebut, wacana “Jelajah Wae Rebo” menunjukkan 

bahwa tingkat keterbacaannya sesuai dengan Fase D. Artinya, wacana ini dapat 

dipahami dengan mudah oleh siswa Fase D tersebut. Dengan tingkat keterbacaan 

yang sesuai, wacana ini dapat menjadi bahan bacaan yang efektif dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa secara jelas dan mudah dimengerti. 

3. Wacana W3 

Wacana ketiga berjudul “Bola-Bola Waktu” memiliki hasil analisis dengan 

jumlah kalimat sebanyak 6,3 dan jumlah suku kata sebanyak 160. Berdasarkan 

grafik Fry, wacana ini masuk dalam kategori kelas 10, yang berarti tingkat 

keterbacaannya tergolong sulit bagi siswa SMP. Hal ini disebabkan karena 
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peringkat kelasnya berada dalam rentang baca 9,10,11, sehingga wacana ini tidak 

sesuai untuk digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa SMP Fase D. 

 Ketidaksesuaian tingkat keterbacaan ini dapat menghambat pemahaman 

siswa dalam memperoleh informasi dari teks. Jika teks yang digunakan dalam 

pembelajaran memiliki kalimat yang terlalu panjang dan mengandung kata-kata 

yang sulit, siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Oleh 

karena itu, revisi perlu dilakukan agar wacana ini lebih sesuai dengan tingkat 

kemampuan membaca siswa SMP, baik dalam hal struktur kalimat maupun 

pemilihan kosakata yang lebih sederhana dan mudah dipahami.  

 Dalam kegiatan pembelajaran, buku teks harus memiliki tingkat 

keterbacaan yang sesuai dengan kemampuan siswa agar efektif dalam 

menyampaikan informasi. Hardjasujana (dalam Hariyono, 2018) menyatakan 

bahwa jika buku yang digunakan memiliki tingkat keterbacaan di atas kemampuan 

siswa, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami materi. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk memastikan bahwa bahan ajar yang 

digunakan telah disesuaikan dengan kemampuan membaca siswa agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal. 

4. Wacana W4 

Wacana keempat berjudul “Gelombang Besar” memiliki hasil analisis dengan 

jumlah kalimat sebanyak 10 dan jumlah suku kata sebanyak 133. Berdasarkan 

grafik Fry, wacana ini masuk dalam kategori kelas 4, yang berarti tingkat 

keterbacaannya tergolong mudah. Hal ini menunjukkan bahwa teks ini tidak sesuai 

untuk digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa SMP Fase D, karena peringkat 

kelasnya berada dalam rentang baca 3,4,5.   



71 

 

 
 

 Ketidaksesuaian tingkat keterbacaan ini dapat berdampak pada kurangnya 

tantangan bagi siswa dalam memahami bacaan. Jika teks terlalu mudah, siswa tidak 

mendapatkan stimulus yang cukup untuk meningkatkan keterampilan membaca dan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, wacana ini perlu direvisi agar lebih sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa SMP, baik dalam hal kompleksitas kalimat maupun 

penggunaan kosakata yang lebih kaya dan relevan dengan jenjang pendidikan 

mereka.        

 Penelitian yang dilakukan oleh Febriana et al. (2022) juga menunjukkan 

temuan serupa mengenai tingkat keterbacaan wacana ini. Dalam penelitian tersebut, 

wacana “Gelombang Besar” dengan hasil analisis 12 jumlah kalimat dan 133,2 

jumlah suku kata. Berdasarkan grafik Fry, wacana tersebut tetap masuk dalam 

kategori kelas 4 dan tergolong mudah. Oleh karena itu, revisi perlu dilakukan agar 

wacana ini sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMP Fase D, sehingga dapat 

digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran 

5. Wacana W5 

Wacana kelima berjudul “Tip Sehat dan Bugar Pada Masa Remaja” memiliki 

hasil analisis dengan jumlah kalimat sebanyak 6,4 dan jumlah suku kata sebanyak 

167. Berdasarkan grafik Fry, wacana ini masuk dalam kategori kelas 11, yang 

berarti tingkat keterbacaannya tergolong sulit. Karena peringkat kelasnya berada 

dalam rentang baca 10,11,12, wacana ini tidak sesuai untuk digunakan sebagai 

bahan ajar bagi siswa SMP Fase D.     

 Tingkat keterbacaan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kesulitan bagi 

siswa dalam memahami isi bacaan. Struktur kalimat yang kompleks dan 

penggunaan kosakata yang sulit dapat menghambat pemahaman siswa, sehingga 



72 

 

 
 

informasi yang disampaikan menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, wacana ini 

perlu direvisi agar lebih sesuai dengan tingkat kemampuan membaca siswa SMP, 

dengan menyederhanakan kalimat serta menggunakan kosakata yang lebih familiar 

dan mudah dipahami.       

Dalam pembelajaran, penting untuk memastikan bahwa bahan ajar memiliki 

tingkat keterbacaan yang sesuai dengan kemampuan siswa agar mereka dapat 

memahami materi dengan baik. Menyesuaikan teks “Tip Sehat dan Bugar Pada 

Masa Remaja” dengan tingkat pemahaman siswa SMP Fase D akan membantu 

mereka menyerap informasi dengan lebih efektif, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan optimal. 

6. Wacana W6 

Wacana keenam berjudul “Kultur Jaringan” memiliki hasil analisis dengan 

jumlah kalimat sebanyak 9,8 dan jumlah suku kata sebanyak 139. Berdasarkan 

grafik Fry, wacana ini masuk dalam kategori kelas 5, yang berarti tingkat 

keterbacaannya tergolong mudah. Karena peringkat kelasnya berada dalam rentang 

baca 4,5,6, wacana ini tidak sesuai untuk digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa 

SMP Fase D.        

 Tingkat keterbacaan yang terlalu mudah dapat berdampak pada kurangnya 

tantangan bagi siswa dalam memahami isi bacaan. Jika teks terlalu sederhana, siswa 

tidak mendapatkan stimulasi yang cukup untuk mengembangkan keterampilan 

membaca dan berpikir kritis. Oleh karena itu, wacana ini perlu direvisi agar sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa SMP, dengan menyesuaikan struktur kalimat 

serta memperkaya kosakata agar lebih kompleks dan sesuai dengan jenjang 

pendidikan mereka.        
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 Agar bahan ajar lebih efektif dalam mendukung pembelajaran, penting 

untuk memastikan bahwa teks memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai dengan 

kemampuan siswa. Dengan merevisi wacana “Kultur Jaringan” menjadi lebih 

menantang namun tetap mudah dipahami, siswa dapat memperoleh informasi 

dengan lebih optimal serta meningkatkan kemampuan literasi mereka secara 

bertahap. 

7. Wacana W7 

Wacana ketujuh berjudul “Muncul Awan seperti Gelombang Tsunami di 

Aceh, Ini Penjelasan BMKG” memiliki hasil analisis dengan jumlah kalimat 

sebanyak 6 dan jumlah suku kata sebanyak 150. Berdasarkan grafik Fry, wacana 

ini masuk dalam kategori kelas 7, yang berarti tingkat keterbacaannya sesuai 

dengan jenjang pendidikan siswa SMP. 

Tingkat keterbacaan wacana ini dinilai tepat karena peringkat kelasnya 

berada dalam rentang baca 7,8,9, yang sesuai dengan Fase D dalam kurikulum 

SMP. Hal ini menunjukkan bahwa isi teks dapat dipahami dengan baik oleh siswa, 

sehingga mereka dapat memperoleh informasi secara efektif. Struktur kalimat dan 

pemilihan kosakata dalam wacana ini juga mendukung pemahaman siswa tanpa 

menyebabkan kesulitan yang berlebihan.    

 Dengan tingkat keterbacaan yang sesuai, wacana ini dapat digunakan 

sebagai bahan ajar yang baik bagi siswa SMP Fase D. Informasi yang disajikan 

dalam teks dapat membantu meningkatkan wawasan siswa mengenai fenomena 

alam, sekaligus melatih kemampuan literasi mereka dalam memahami teks 

informatif. 
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8. Wacana W8  

Wacana kedelapan berjudul “Tanggapan Terhadap Buku” memiliki hasil 

analisis dengan jumlah kalimat sebanyak 7,7 dan jumlah suku kata sebanyak 146. 

Berdasarkan grafik Fry, wacana ini masuk dalam kategori kelas 7, yang berarti 

tingkat keterbacaannya sesuai dengan jenjang pendidikan siswa SMP. 

Tingkat keterbacaan wacana ini dinilai tepat karena peringkat kelasnya berada 

dalam rentang baca 6,7,8, yang sesuai dengan Fase D dalam kurikulum SMP. 

Dengan demikian, siswa dapat memahami isi wacana ini dengan baik, sehingga 

informasi yang disampaikan dapat diterima dengan efektif. Struktur kalimat yang 

digunakan cukup jelas, dan pilihan kosakata yang digunakan sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa.         

Kesesuaian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Febriana et al. (2022). Dalam penelitian tersebut, wacana “Tanggapan terhadap 

Buku” dianalisis dengan hasil 8,3 jumlah kalimat dan 142,8 jumlah suku kata. 

Berdasarkan grafik Fry, wacana tersebut juga masuk dalam kategori kelas 7 dan 

sesuai dengan tingkat keterbacaan. Hal ini semakin menegaskan bahwa wacana ini 

dapat digunakan sebagai bahan ajar yang efektif bagi siswa SMP Fase D, karena 

memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai dengan kemampuan mereka. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Setelah dilakukan penghitungan delapan wacana buku teks bahasa Indonesia 

Fase D di SMP Negeri 12 Kota Jambi, terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang Kemendikbud yang dijadikan sampel penelitian dengan menggunakan 

pengukuran keterbacaan grafik Fry, maka diketahui bahwa:  

Wacana I “Patan Terong yang Instragramble” berada pada peringkat baca 

4,5,6 dan tidak dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa Fase D dan diperlukan 

revisi agar bahan ajar dapat digunakan. 

Wacana II “Jelajah Wae Rebo” berada pada peringkat baca 5, 6, 7 dan dapat 

digunakan sebagai bahan ajar siswa kelas Fase D.  

Wacana III “Bola-Bola Waktu” berada pada peringkat baca 9, 10, 11 dan tidak 

dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa Fase D sehingga diperlukan revisi pada 

bahan ajar.   

Wacana IV “Gelombang Besar” berada pada peringkat baca 3, 4, 5, sehingga 

tidak dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa Fase D dan diperlukan revisi agar 

bahan ajar dapat digunakan.  

Wacana V “Tip Sehat dan Bugar Pada Masa Remaja” berada pada peringkat 

baca 10, 11, 12 dan tidak dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa Fase D sehingga 

diperlukan revisi pada bahan ajar.  

Wacana VI “Kultur Jaringan” berada pada peringkat baca 4, 5, 6 dan tidak 

dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa Fase D sehingga diperlukan revisi pada 

bahan ajar.  
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Wacana VII “Muncul Awan Seperti Gelombang Tsunami di Aceh, Ini 

Penjelasan BMKG” berada pada peringkat baca 7, 8, 9 dan dapat digunakan sebagai 

bahan ajar siswa Fase D. 

Wacana VIII “Tanggapan Terhadap Buku” berada pada peringkat baca 6, 7, 8 

dan dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa Fase D. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dari delapan wacana yang 

dijadikan sebagai sampel data penelitian dan dilakukan pengukuran keterbacaan 

menggunakan grafik Fry, dapat disimpulkan bahwa wacana yang sesuai dan dapat 

dijadikan sebagai bahan bacaan/bahan ajar sesuai dengan peringkat baca siswa Fase 

D adalah Wacana II “Jelajah Wae Rebo”, Wacana VII “Muncul Awan Seperti 

Gelombang Tsunami di Aceh, Ini Penjelasan BMKG” , dan Wacana VIII 

“Tanggapan Terhadap Buku”.  

Sedangkan wacana yang tidak dapat dijadikan sebagai bahan bacaan/bahan 

ajar sesuai dengan peringkat baca siswa Fase D adalah Wacana I “Patan Terong 

yang Instragramble”, Wacana III “Bola-Bola Waktu”, Wacana IV “Gelombang 

Besar”, Wacana V “Tip Sehat dan Bugar Pada Masa Remaja” dan ,”Wacana VI 

“Kultur Jaringan”. 

5.2  Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia dalam memilih buku teks yang berkualitas dan sesuai 

dengan tingkat keterbacaan siswa.  

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dalam membaca buku teks bahasa Indonesia, sehingga mendukung 

perkembangan kompetensinya dalam belajar. Dengan meningkatnya pemahaman 
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membaca, siswa dapat lebih mudah menyerap informasi, menginterpretasi makna, 

dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, kemampuan ini juga 

berkontribusi pada prestasi akademik mereka serta meningkatkan minat membaca 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi sekolah dan instansi terakit, hasil penelitian ini ini dijadikan 

pertimbangan dalam menentukan buku pegangan yang sesuai dengan jenjang 

keterbacaan siswa serta menilai kelayakan buku teks untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pendidik dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif, sehingga siswa 

dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Dengan adanya acuan 

yang lebih jelas dalam pemilihan buku teks, diharapkan kualitas pembelajaran dapat 

meningkat dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara lebih optimal. 

5.3  Saran  

Mengacu pada simpulan yang telah dipaparkan, peneliti mengajukan 

beberapa sarana yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif, di 

antaranya:  

Bagi guru atau calon guru bahasa Indonesia, harus lebih selektif dalam 

menentukan buku pembelajaran yang dipergunakan sebagai sumber belajar. 

Pertimbangkan secara seksama tingkat keterbacaan teks yang 

diimplementasikan guna menghindari potensi kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi serta dapat meningkatkan minat membaca mereka. 

Bagi siswa, dianjurkan untuk lebih meningkatkan minat membaca, karena 

kebiasaan ini dapat membantu memperlancar proses pembelajaran dan 

pemahaman materi.  
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Bagi penulis dan editor, diharapkan dapat lebih memperhatikan pemilihan 

kosakata, struktur kalimat, serta aspek kebahasaan lainnya yang berpengaruh 

terhadap keterbacaan teks. Penulis perlu menyusun bahan ajar yang mudah 

dipahami serta memahami pentingnya unsur keterbacaan dalam penyusunan 

buku teks  

Bagi peneliti lain, disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa 

yang berfokus pada tingkat keterbacaan teks dalam buku pelajaran sebagai bahan 

ajar, guna memberikan kontribusi yang lebih luas dalam dunia pendidikan. 
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Lampiran  1. Instrumen Analisis Keterbacaan Wacana 

Judul Teks: 

Perhitungan 

menggunakan 

Grafik Fry 

 

Langkah 1:  

 

= Jumlah kalimat lengkap + 

Jumlah kata pada kalimat terakhir yang masuk pada kata 

keseratus Jumlah keseluruhan kata kalimat terakhir  

 

Langkah 2:  

= Jumlah suku kata sampai kata keseratus x 0.6 

 

Langkah 3:  

Plotkan hasil penghitungan langkah 1 dan langkah 2 ke 

dalam grafik fry. Guna menghindari kesalahan, tentukanlah 

hasil akhir pengukuran dengan mencantumkan satu kelas di 

bawah dan satu kelas di atas. 

         

       (Sumber Dhika FS Ahmad, 2022) 
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Lampiran  2. Sampel depan dan daftar isi Buku Teks Bahasa Indonesia Fase 

D di SMP Negeri 12 Kota Jambi  
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Lampiran  3. Data 8 Keterbacaan Wacana 
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